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ABSTRAK

Watie, Elly Erlina Diana Watie. 2014. Imlplementasi smart parentinguntuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD (Studi pada PAUD Kusuma
Bangsa Desa Cepoko, Bandar Kabupaten Batang Tahun 2013) Skripsi,
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Illmu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang, Pembimbing 1.Wulan Adiarti M.Pd. Pembimbing
2. Amirul Mukminin, S.Pd, M.kes,

Kata kunci: implementasi, smart parenting

Pada umumnya orang tua memang memerlukan pendidikan sebagai upaya
untuk pengarahan diri, sehingga mereka mampu mengarahkan diri mereka sendiri
dan juga dapat mengarahkan anak-anaknya, karena seringkali orang tua
menghambat proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Tidak
dipungkiri lagi, bahwa hal ini bisa terjadi sebagai akibat ketidaktahuan orang tua
cara mendidik anak yang baik.Padahal keterlibatan orang tua dalam lembaga
pendidikan anak usia dini sangat penting untuk mewujudkan pembelajaran yang
optimal dimasa usia emas anak. Agar orang tua tidak sepenuhnya berharap pada
lembaga PAUD saja untuk mendidik anaknya, tetapi kontribusi orang tua juga
sangat diperlukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.

Program parenting yaitu bentuk kegiatan informal yang dilakukan untuk
menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak di kelompok
bermain dan di rumah. Parenting ini bukan sesuatu yang baru namun juga tidak
banyak yang mampu menyelenggarakannya, sehingga penting untuk dikaji dari
konsep teoritis tentang manajemen program parenting pada pendidikan anak usia
dini, mengingat kegiatan ini sangat bermanfaat dalam membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak secara maksimal.

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode penelitian  kualitatif.  Informan
penelitian terdiri dari 3 (tiga) orang guru PAUD Kusuma Bangsa dan 2 (dua)
orang tua murid sebagai informan utama, serta 1 orang kepala sekolah sebagai
informan  triangulasi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian menggunakan
tringulasi  sumber, teknik, waktu, analisis data dengan mereduksi data dan
kemudian disimpulkan.

Hasil penelitian mengenai implementasi smart parenting yang dilaksanakan
PAUD Kusuma Bangsa Bandar Batang adalah penerapan pengasuhan fisik di
PAUD Dbertuyjuan untuk memenuhi kebutuhan fisik, memberikan keterampilan
fisik salah satu kegiatannya adalah mengikuti kegiatan upacara dan membuat
hasil karya. Pengasuhan emosi yang diterapkan di PAUD Kusuma Bangsa Bandar
Batang dengan mengadakan kegiatan konsultasi dengan orang tua untuk
membantu orang tua membentuk perilaku dan mengendalikan emosi anak.
Sedangkan penerapan pengasuhan sosial di PAUD Kusuma Bangsa Bandar
Batang dengan mengadakan kegiatan bersama antara anak dengan dengan orang
tua untuk mengajaran anak bersosialisasi, salah satu kegiatan adalah melakukan
karyawisata. Peningkatan kualitas pembelajaran di PAUD adalah meningkatkan
perilaku anak mengkuti proses belajar, bermain dan bernyanyi, berorientasi
perkembangan anak usia dini, meningkatkan kecakapan bersosialisasi,
memberikan pembelajaran benda konkrit, dan dukungan positif terhadap
perkembangan anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan proses belajar mengajar yang dapat
menghasilkan perubahan tingkah laku. Segera setelah dilahirkan mulai terjadi
proses belajar pada diri anak dan hasil yang diperoleh adalah kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan pemenuhan kebutuhan.

Pendidikan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah
adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan, jenjang pendidikan terdiri
atas; pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Selain
jenjang tersebut dapat juga diselenggaran pendidikan anak usia dini yang
diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan Dasar (UU No. 20, 2003: 21).

Pendidikan bagi anak wusia dini sangat penting dilakukan, sebab
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar bagi pembentukan
kepribadian manusia seutuhnya, yaitu ditandai dengan karakter, budi pekerti
luhur, pandai dan terampil. Hal itu seperti banyak dinyatakan para ahli
pendidikan anak bahwa pendidikan yang diberikan pada anak usia di bawah 8
tahun, bahkan sejak masih dalam kandungan sangatlah penting. Pada tahun

pertama kehidupannya, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan



yang sangat pesat. Perkembangan pada tahun-tahun pertama sangatlah
penting dan menentukan kualitas anak di masa datang.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga didirikan sebagai usaha
mengembangkan selurun segi  kepribadian anak didik dalam rangka
menjembatani pendidikan keluarga ke pendidikan sekolah. Ruang lingkup
program  kegiatan  belajarnya  meliputi.  pembentukan  prilaku  melalui
pembiasaan dalam pengembangan moral Pancasila, Agama, disiplin,
perasaan/emosi dan kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan
kemampuan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru, meliputi:
penegembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, ketrampilan
dan jasmani. Sedangkan program kegiatan di Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) berorientasi pada pembentukan prilaku melalui pembiasaan dan
mengembangan kemampuan dasar yang terdapat pada diri anak didik sesuai
tahap perkembangannya.

Menurut Moeslichatoen (2003) bahwa karakteristik tujuan kegiatan di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) biasanya diarahkan pada pengembangan
kreativitas, pengembangan bahasa, pengembangan emosi, pengembangan
motorik dan pengembangan nilai serta pengembangan sikap dan nilai. Hal
tersebut dilandasi oleh latar belakang anak Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) vyang memiliki kecenderungan selalu bergerak, memiliki rasa ingin
tahu yang kuat, senang bereksperimen dan menguji, mampu mengekspresikan

diri secara kreatif, mempunyai imajinasi dan senang berbicara.
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Upaya mengembangkan kemampuan dan potensi anak usia dini
diperlukan suatu program yang dapat membantu dan mendukung terhadap
perkembangan anak, salah satunya adalah diadakannya kegiatan yang
mensinergikan antara pendidik PAUD dengan orang tua melalui program
pendidikan orang tua (parenting education).

Pada umumnya orang tua memang memerlukan pendidikan sebagali
upaya untuk pengarahan diri, sehingga mereka mampu mengarahkan diri
mereka sendiri dan juga dapat mengarahkan anak-anaknya, karena sering Kkali
orang tua menghambat proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.
Tidak dipungkiri lagi, bahwa hal ini bisa terjadi sebagai akibat ketidaktahuan
orang tua cara mendidik anak yang baik.

Padahal keterlibatan orang tua dalam lembaga pendidikan anak usia
dini sangat penting untuk mewujudkan pembelajaran yang optimal di masa
usia emas anak. Agar orang tua tidak sepenuhnya berharap pada lembaga
PAUD saja untuk mendidik anaknya, tetapi kontribusi orang tua juga sangat
diperlukan untuk berperan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pelaksanaan pendidikan dengan memberdayakan orang tua merupakan solusi
yang baik guna meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini.

Pelaksanaan program parenting education ini sudah sesuai dengan UU
Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan
keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama,

nilai budaya, nilai moral dan keterampilan. Keluarga merupakan unit terkecil
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dalam masyarakat yang memiliki berbagai fungsi, yang salah satunya adalah
fungsi edukasi yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan keluarga
sebagai wahana pendidikan pertama dan yang paling utama. Untuk
mewujudkan semua itu, maka sudah semestinya di adakan program smart
parenting untuk orang tua.

Fenomena smart parenting di lembaga PAUD selama ini adalah masih
sebagian kecil orang tua berperan ikut serta mendampingi anak dalam
kegiatan pembelajaran, karena orang tua beranggapan untuk pendidikan anak
di sekolah sudah diserahkan kepada guru. Selain itu, adanya kebiasaan orang
tua mengasuh dan mendidik anak kurang baik, sepertii orang tua sering
memarahi anak, orang tua terlalu memanjakan anak, orang tua kurang
menumbuhkan keberanian kepada anaknya, orang tua kadang memberikan
contoh perkataan yang kurang baik dan tidak pantas ditiru oleh anak. Hal
tersebut merupakan perbuatan yang tidak baik kepada anak. Bahkan masih
ada orang tua yang kurang memperhatikan perilaku anak, hal tersebut
ditunjukkan orang tua jarang mengikuti Kkegiatan Kkonsultasi dengan guru
untuk memantau perkembangan dan perilaku anak, serta masih ada orang tua

yang tidak memantau perkembangan kemampuan anak saat di rumah.
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Keterlibatan orang tua dalam lembaga pendidikan anak usia dini sangat
penting untuk mewujudkan pembelajaran yang optimal di masa usia emas
anak. Agar orang tua tidak sepenuhnya berharap pada lembaga PAUD saja
untuk mendidik anaknya, tetapi kontribusi orang tua juga sangat diperlukan
untuk  berperan membantu  pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pelaksanaan pendidikan dengan memberdayakan orang tua merupakan solusi
yang baik guna meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini.

Program parenting vyaitu bentuk kegiatan informal yang dilakukan
untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak di
kelompok bermain dan di rumah. Parenting ini bukan sesuatu yang baru
namun juga tidak banyak yang mampu menyelenggarakannya, sehingga
penting untuk dikaji dari konsep teoritis tentang manajemen program
parenting pada pendidikan anak usia dini, mengingat Kkegiatan ini sangat
bermanfaat dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara
maksimal.

Alasan dipilihnya PAUD Kusuma Bangsa. Salah satu PAUD yang
berada di Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, yaitu PAUD
Kusuma Bangsa telah mengimplementasikan kegiatan parenting. Penerapan
parenting di PAUD Kusuma Bangsa Kecamatan Bandar bertujuanuntuk
membantu orang tua ikut serta mendidik anak usia dini agar anak memiliki
emosi yang baikk dan dapat bersosialisasi Hal tersebut juga guna

meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD.
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1.2

1.3

1.4

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
tentang impelementasi  “Smart parenting”. Hal inilah yang kiranya
melatarbelakangi penulis untuk mengadakan penelitian yang penulis beri
judul Implementasi Smart Parenting untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran di Lembaga PAUD (Studi Kasus di PAUD Kusuma
Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang Tahun

2013).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya sebagai
berikut: “Bagaimana implementasi smart parenting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan

Bandar Kabupaten Batang?”

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap secara mendalam tentang Implementasi Smart
parenting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan di

PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai :

1. Manfaat penelitian secara Teoritis bagi ilmu pengetahuan :

19



Penelitian  ini  diharapkan mampu menambah khasanah dan
memperluas cakrawala pengetahuan tentang pembelajaran Smart
parenting bagi peneliti khususnya dan mahasiswa pada umumnya.

Menambah wawasan tentang pembelajaran Smart parenting sebagai
salah satu bidang kajian ilmu pendidikan yang mampu meningkatkan

pengelolaan terhadap mutu pembelajaran.

2. Secara Praktis (dalam kehidupan) :

a.

Hasil penelitian ini  diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
lembaga pendidikan yang bersangkutan dalam hal ini PAUD
Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang dalam mengimplementasikan smart parenting.

Memberikan motivasi kepada orang tua untuk selalu berperan dalam
implementasi smart parenting guna keberhasilan mendidikan anak

usia dini.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Smart Parenting

2.1.1

Pengertian Smart Parenting

Parent dalam parenting memiliki beberapa definisi-ibu, ayah,
seseorang Yyang akan membimbing dalam Kkehidupan baru, seorang
penjaga, maupun seorang pelindung. Parent adalah seseorang yang
mendampingi dan membimbing semua tahapan pertumbuhan anak, yang
merawat, melindungi, mengarahkan kehidupan baru anak dalam setiap
tahapan perkembangannya (Brooks, 2001:63).

Smart Parenting didefinisikan sebagai keseluruhan yang dapat
orangtua lakukan, hal-hal baik yang besar maupun yang kecil, hari demi
hari, yang dapat menciptakan keseimbangan lebih sehat dalam rumah
tangga dan hubungan dengan anak-anak. Tindakan orangtua harus
menekankan pentingnya perasaan dan membantu orangtua dan anak-anak
mengatasi  serangkaian emosi dengan pengendalian diri. Kehilangan
pengendalian diri dapat berarti bahwa mereka (anak-anak) akan
kehilangan uang saku, kehilangan kesempatan mengikuti kegiatan
mentoring atau ekstrakurikuler, kehilangan peluang kerja atau bahkan
mereka harus ditempatkan di sekolah khusus. Anak-anak membutuhkan
keterampilan-keterampilan ~ untuk  tumbuh dalam lingkungan  positif

penuh perhatian dan kaya akan peluang (Syanii, 2013:24).
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Sedangkan menurut Asoloihin  (2013), Smart Parenting adalah
upaya pendidikan secara cerdas yang dilaksanakan oleh orang tua dengan
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Parenting
sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak
mereka yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: memberi makan
(nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting)
anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang. Penggunaan Kkata
“parenting” untuk aktivitas-aktivitas orang tua dan anak di sini karena
memang sampai saat ini belum ada padanan kata dalam bahasa Indonesia
yang tepat.

Smart Parenting membantu mewujudkan lingkungan seperti itu,
bukan penanganan parsial untuk mengatur anak-anak maupun menjadi
orangtua dengan prinsip-prinsip luas tanpa petunjuk  bagaimana
menerapkannya. Strategi untuk membangun Smart Parenting harus
menggunakan kelima prinsip dasar yang akan dibahas selanjutnya secara
bersamaan.  Prinsip-prinsip  dasar  bertujuan untuk  mengembangkan
sebuah atmosfir keluarga yang sehat dan konstruktif sehingga tujuan-
tujuan orangtua dan anak bisa diwujudkan secara sempurna. Lebih baik
menerapkan beberapa prinsip dengan konsisten, daripada bernafsu

mencoba semuanya sekaligus (Syanii, 2013:25).
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Pengasuhan erat kaitannya dengan kemampuan suatu keluarga/
rumah tangga dan komunitas dalam hal memberikan perhatian, waktu
dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak-
anak yang sedang dalam masa pertumbuhan serta bagi anggota keluarga
lainnya (ICN 1992 dalam Engel et al. 1997:21). Hoghughi (2004:49)
menyebutkan bahwa pengasuhan mencakup beragam aktifitas yang
bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal dan dapat bertahan
hidup dengan baik. Prinsip pengasuhan tidak menekankan pada siapa
(pelaku) namun lebih menekankan pada aktifitas dari perkembangan dan
pendidikan anak. Oleh karenanya pengasuhan meliputi pengasuhan fisik,
pengasuhan emosi dan pengasuhan sosial.

1. Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan agar anak
dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan
dasarnya seperti makan, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu
tidur, dan kepuasan ketika membuang sisa metabolisme dalam
tubuhnya.

2. Pengasuhan emosi mencakup pendampingan ketika anak mengalami
kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan seperti merasa terasing
dari teman-temannya, takut, atau mengalami trauma. Pengasuhan
emosi ini mencakup pengasuhan agar anak merasa dihargai sebagai
seorang individu, mengetahui rasa dicintai, serta memperoleh
kesempatan untuk menentukan pilihan dan untuk  mengetahui

resikonya. Pengasuhan emosi ini bertujuan agar anak mempunyai
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kemampuan yang stabil dan konsisten dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, menciptakan rasa aman, serta menciptakan rasa
optimistic atas hal-hal baru yang akan ditemui oleh anak. Sementara
itu, pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak merasa terasing dari
lingkungan sosialnya yang akan berpengaruh terhadap perkembangan
anak pada masa-masa selanjutnya.

3. Pengasuhan sosial ini menjadi sangat penting karena hubungan sosial
yang dibangun dalam pengasuhan akan membentuk sudut pandang
terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.pengasuhan sosial yang
baik berfokus pada memberikan bantuan kepada anak untuk dapat
terintegrasi  dengan baik di lingkungan rumah maupun sekolahnya
dan membantu mengajarkan anak akan tanggung jawab sosial yang
harus diembannya (Hughoghi, 2004:53).

Sementara itu, menurut Jerome Kagan seorang psikolog
perkembangan ~ mendefinisikan ~ pengasuhan  (parenting)  sebagai
serangkaian keputusan tentang sosialisasi pada anak, yang mencakup apa
yang harus dilakukan oleh orang tua/ pengasun agar anak mampu
bertanggung jawab dan memberikan kontribusi sebagai anggota
masyarakat termasuk juga apa yang harus dilakukan orang tua/ pengasuh
ketika anak menangis, marah, berbohong, dan tidak melakukan
kewajibannya dengan baik (Berns, 1997:34). Berns (1997:35)
menyebutkan bahwa pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi

yang berlangsung terus-menerus dan mempengaruhi bukan hanya bagi
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2.1.2

anak juga bagi orang tua. Senada dengan Berns, Brooks (2001:68) juga
mendefinisikan pengasuhan sebagai sebuah proses yang merujuk pada
serangkaian aksi dan interaksi yang dilakukan orang tua untuk
mendukung perkembangan anak. Proses pengasuhan bukanlah sebuah
hubungan satu arah yang mana orang tua mempengaruhi anak namun
lebih dari itu, pengasuhan merupakan proses interaksi antara orang tua
dan anak yang dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial dimana

anak dibesarkan.

Tujuan Smart Parenting
Smart parenting memiliki tujuan utama yaitu suatu pola asuh yang
dinamis sesuai dengan kemampuan anak dan tingkat tumbuh
kembangnya (Nada, 2008:26). Dimana pola asuh yang dimaksud ada
beberapa tipe yaitu pola asuh authoritarian (otoriter), pola asuh
authoritative (demokratis), dan pola asuh permisif (Hasan, 2009:39).
Uraian mengenai tipe pola asuh tersebut di atas dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Pola Asuh Authoritarian (otoriter)
Pola asuh authoritarian adalah bentuk pola asuh yang menekankan
pada pengawasan orang tua atau kontrol yang ditujukan kepada anak
untuk mendapatkan ketaatan dan kepatuhan. Perilaku orangtua
dalam berinteraksi dengan anak bercirikan tegas, suka menghukum,

anak dipaksa patuh terhadap peraturan-peraturan yang diberikan oleh
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orang tua dan cenderung mengekang anak. Segi positif dalam pola
asuh otoriter ini yaitu bahwa anak yang dididik akan cenderung
menjadi disiplin mentaati peraturan.

Pola Asuh Authoritative (demokratis)

Pola demokratis bercirikan adanya hak dan kewajiban orangtua dan
anak adalah sama dalam arti saling melengkapi, anak dilatin untuk
bertanggung jawab dan menentukan perilakunya sendiri agar dapat
berdisiplin. Orangtua banyak memberikan kesempatan kepada anak
untuk berbuat keputusan secara bebas, berkomunikasi dengan lebih
baik, mendukung anak untuk memiliki kebebasan sehingga anak
mempunyai kepuasan, dan sedikit menggunakan hukuman badan
untuk mengembangkan disiplin. Dalam pola asuh ini anak akan
menjadi  seorang individu yang mempercayai orang, bertangung
jawab terhadap tindakan-tindakannya, tidak munafik, jujur.

Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif merupakan bentuk pengasuhan dimana orangtua
memberi kebebasan sebanyak mungkin pada anak untuk mengatur
dirinya, anak tidak dituntut untuk bertanggung jawab dan tidak
banyak dikontrol oleh orang tua. Orang tua memandang anak
sebagai seorang pribadi dan mendorong mereka untuk tidak
berdisiplin dan anak diperbolehkan untuk mengatur tingkah lakunya

sendiri.
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Secara garis besar tujuan dari smart parenting adalah:

1) Meningkatkan kemampuan orang tua dalam hal teknik-teknik
penunjang proses belajar anak-anaknya, sehingga dapat
mendukung  secara  optimal perkembangan anak-anaknya
tersebut.

2) Menerapkan kemampuan belajar anak dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga menjadi salah satu life skill. (keterampilan hidup)
yang akan berguna dalam kehidupan setelah lulus sekolah.

Tujuan smart parenting dapat disimpulkan adalah untuk
meningkatkan kemampuan orang tua untuk melakukan pola asuh yang
tepat agar kemampuan anak dan tingkat tumbuh kembang anak

meningkat.

2.1.3 Prinsip-prinsip yang Mendasari Smart Parenting
Satu rahasia smart parenting adalah bahwa apa yang baik bagi
orangtua juga baik bagi anak-anak. Pengantar ini memperkenalkan lima
prinsip smart parenting sebagai pondasi dalam membangun sebuah
keluarga yang bijak, antara lain (Hasan, 2009:48):
1. Menyadari Perasaan Diri Sendiri dan Orang lain
Perasaan merupakan sesuatu yang sulit dipahami. Pada umumnya,
anak yang bermasalah dalam perilaku juga mengalami kesulitan
memberi label pada perasaannya dengan tepat. Mereka tidak dapat

membedakan jengkel dan marah, kecewa dan sedih, bangga dan
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senang dan lain-lain. Kesadaran akan perasaan orang lain sangat
penting, karena dengan mengetahui perasaan orang lain, dia akan
berkesempatan memiliki interaksi positif dengan mereka, termasuk
kadang-kadang, untuk mendapatkan apa yang dia inginkan. Dalam
contoh, siswa yang mampu memahami perasaan gurunya mungkin
akan mendapatkan keringanan ketika terlambat menyerahkan tugas,
bantuan tambahan, bahkan mungkin nilai baik dibandingkan teman-
temannya yang pandai tapi tidak memiliki kepekaan perasaan seperti
dirinya.

Menunjukkan Empati dan Memahami Perspektif Orang Lain.

Empati merupakan kemampuan menyelami perasaan orang lain.
Memahami  perasaan orang lain adalah  bagian  penting
pengembangan kepekaan terhadap sesama, sebuah istilah yang tidak
baru lagi. Untuk mengetahui perasaan orang lain dan berempati
dengannya, seseorang harus mampu membaca perasaan tersebut.
Tidak saja diperlukan kemampuan mendengarkan dengan seksama,
tetapi juga membaca isyarat-isyarat nonverbal. Sering bahasa tubuh
dan tekanan suara mengungkapkan emosi kita dengan lebih efektif
daripada kata-kata.

Kemampuan berempati sangat diperlukan orang tua dalam
menghadapi anak-anak dan vital bagi anak-anak untuk belajar
berempati sebagai keterampilan sosial positif, belum lagi bahwa

kemampuan berempati secara umum membuat seseorang lebih baik
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beradaptasi secara emosional dan lebih sukses, terutama dalam
hubungan cinta.

Mengelola Gejolak Emosional dan Perilaku Secara Bijak.

Tanpa kemampuan untuk menunda kepuasan, pada akhirnya Kkita
harus menerima kurang dari yang mungkin mestinya kita dapatkan.
Jika kita bekerja keras untuk mendapatkan sesuatu, maka kita akan
cenderung mendapatkan lebih serta kepuasan karena telah
mengusahakannya. Aspek lain dari pengendalian diri adalah
kemampuan untuk membatasi reaksi emosional terhadap situasi, baik
reaksi itu positif maupun reaksi negatif. Mengajarkan dan
mempraktekkan pengendalian  diri  memang sulit, tetapi jika
diusahakan akan membantu memecahkan banyak masalah keluarga.
Mengatasi perilaku implusif jelas sangat penting. Respon perilaku
naluriah Kkita terhadap konflik sering tidak efektif dalam mengatasi
masalah-masalah semacam itu. Sebagai manusia, kita dibekali respon
hadapi atau lari (fight or flight) terhadap situasi-situasi bermasalah.
Kita harus memanfaatkan apa yang kita ketahui tentang perasaan dan
perspektif kita sendiri dan orang lain untuk membantu Kita
mengendalikan diri dan berpikir jauh ke depan.

. Berorietasi pada Tujuan dan Rencana Positif.

Salah satu elemen terpenting menjadi seorang manusia (orang tua)
adalah bahwa kita dapat menetapkan tujuan dan membuat rencana

untuk mencapai tujuan tersebut. Semua yang dilakukan orang tua
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dan anak-anak haruslah berorientasi pada sebuah tujuan tertentu.
Teori kecerdasan emosional menyatakan bahwa hal ini memiliki
implikasi penting. Pertama ,kita harus mengakui kekuatan ampuh
optimism dan harapan. Kedua, kita tahu bahwa dalam berusaha
mencapai tujuan, ada waktu-waktu Kkita lebih efektif atau kurang
efektif. Bagian penting smart parenting adalah untuk menyadari
waktu-waktu ini dalam diri kita dan anak-anak kita dan untuk bekerja
selaras, bukan melawan, irama semacam ini sesering mungkin.
Terakhir, sebagai orang tua sebaiknya kita memperbaiki cara Kita
dalam penetapan dan perencanaan tujuan dan bagaimana Kita
menghendaki anak-anak kita akan melakukannya.

Memanfaatkan Kecakapan Sosial dalam Segala Macam Hubungan.

Di samping memiliki kesadaran akan perasaan, kendali diri, orientasi
tujuan dan empati, kemampuan berhubungan secara efektif dengan
orang lain juga. la memerlukan kecakapan sosial seperti komunikasi
dan pemecahan masalah. Keterampilan lain yang diperlukan adalah
kemampuan menjadi bagian dari suatu kelompok.

Orang tua menginginkan keluarga berfungsi baik sebagai suatu
kelompok. Orang tua  menginginkan  anak-anak  memiliki
keterampilan yang berguna bagi kelompok-kelompok di sekolah,
lingkungan kerja atau dalam kehidupan bermasyarakat. Belajar
dengan mendengarkan orang lain dengan cermat, Dbergiliran,

menyelaraskan berbagai perasaan berbeda, berkompromi, membuat
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kesepakatan dan menyatakan gagasan dengan jelas merupakan

beberapa keterampilan sosial yang membantu orangtua dan anak

dalam keluarga berfungsi lebin baik di sebuah kelompok.

Keterampilan sosial lain yang penting termasuk kemampuan

menyelesaikan persoalan antar pribadi dan membuat pilihan-pilihan

tepat, penuh pertimbangan dan tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Smart
Parenting didefinisikan sebagai keselurunan yang dapat orangtua lakukan,
hal-hal baik yang besar maupun yang kecil, hari demi hari, yang dapat
menciptakan keseimbangan lebih sehat dalam rumah tangga dan hubungan
dengan anak-anak. Tujuan dari Smart Parenting adalah pengasuhan orang

tua terhadap anak.

2.1.4 Keterlibatan Orang Tua di Sekolah (Kerjasama)

PAUD merupakan suatu bentuk layanan pendidikan anak usia dini
yang dilaksanakan oleh keluarga. Layanan pendidikan dilaksanakan
secara tidak terstruktur meskipun interaksi yang dialaksanakan tetap
berbasis pada upaya untuk mengembangkan semua potensi kecerdasan
anak. Oleh karena itu diperlukan adanya Kketerlibatan orang tua.
Keterlibatan orang tua dalam kelompok PAUD terdiri dari (Harahap,

2009: 54):
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1. Kelompok Pertemuan Orang tua (KPO)

KPO merupakan wadah komunikasi bagi orangtua untuk saling

berbagi informasi  dan  pengetahuan  tentang  bagaimana

melaksanakan pendidikan anak usia 6 tahun di rumah. Anggota

keluarga yang dimaksud termasuk kakek dan nenek serta orang

dewasa lainnya yang tinggal serumah.

Kegiatan KPO diharapkan dapat:

a. Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan anggota
KPO dalam melaksanakan PAUD di dalam keluarganya sendiri

b. Meningkatkan keinginan orang tua yang mempunyai anak usia
dini untuk mengirimkan anaknya kelembaga PAUD

c. Meningkatkan kesiapan bagi keluarga yang belum mempunyai
anak usia dini dalam melaksanakan pendidikan anak usia dini di
rumah.

2. Keterlibatan Orang tua di Kelompok/Kelas

Keterlibatan orangtua di kelompok/kelas adalah kegiatan yang

melibatkan orang tua untuk membantu pendidik dalam proses

pembelajaran di kelompok/kelas anaknya, secara bergilir 1 atau 2

orang tua. Kegiatan ini khusus bagi orang tua yang anaknya berada

di lembaga PAUD. Orang tua dalam hal ini berkedudukan sebagali

guru pendamping bagi guru di lembaga PAUD.

Tujuan keterlibatan orang tua di kelompok/kelas adalah:
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a. Meningkatkan ikatan sosial dan emosional antara orangtua,
pendidik dan anak.

b. Meningkatkan ~ pemahaman orang tua terhadap  cara
membelajarkan anak usia dini.

c. Meningkatkan pemahaman orang tua tentang perilaku anaknya
selama  mengikuti  proses pembelajaran  sehingga  dapat
memberikan dukungan positif terhadap perkembangan anak.

3. Keterlibatan Orang tua Dalam Acara Bersama

Keterlibatan orang tua dalam acara bersama adalah kegiatan yang

melibatkan orang tua dalam pelaksanaan kegiatan penunjang

pembelajaran yang dilakukan di luar kelas (outing activities).

Tujuan Keterlibatan orang tua dalam acara bersama antara lain:

a. Mendekatkan hubungan antara orang tua, anak, dan lembaga
pendidikan.

b. Meningkatkan peran orang tua dalam proses pembelajaran.

4. Hari Konsultasi Orang tua

Hari konsultasi orang tua adalah hari-hari tertentu yang dijadwalkan

oleh pengelola lembaga sebagai hari bertemu antara orang tua

dengan pengelola dan atau ahli untuk membahas tentang
pertumbuhan dan perkembangan anak serta masalah-masalah lain

yang dihadapi anak.
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Tujuan Hari konsultasi orang tua adalah:

a. Meningkatkan  kesadaran orang tua tentang  pentingnya
memperhatikan tumbuh dan kembang anak usia dini.

b. Meningkatkan ~ kemampuan orang tua dalam  melakukan

pendidikan anak usia dini di dalam keluarga.

2.2 Anak Usia Dini
2.2.1 Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun
(Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003) dan 0-8 tahun menurut para pakar
pendidikan anak. Menurut Mansur (2005: 88) anak usia dini adalah
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.
Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak
tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang
neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun
waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan
otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% (Slamet

Suyanto, 2005: 6).
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Sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat
14, upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut
dilakukan melalui Pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak
usia dini dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal dan
informal. Pendidikan anak usia dini jalur formal berbentuk taman kanak-
kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan anak usia dini jalur nonformal berbentuk kelompok bermain
(KB), taman penitipan anak (TPA), sedangkan PAUD pada jalur
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan
yang diselenggarakan lingkungan seperti bina keluarga balita dan
posyandu yang terintegrasi PAUD atau yang kita kenal dengan satuan
PAUD sejenis (SPS).

Maleong menyebutkan bahwa ragam pendidikan untuk anak usia
dini jalur non formal terbagi atas tiga kelompok yaitu kelompok taman
penitipan anak (TPA) usia 0-6 tahun); kelompok bermain (KB) usia 2-6
tahun; kelompok satuan PAUD sejenis (SPS) usia 0-6 tahun (Harun,
2009: 43).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan pengertian
anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam pada rentan usia
0-6 tahun dan tumbuh kembang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan

perkembangannya.

35



2.2.2 Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang
dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak
cara dan berbeda. Kartini Kartono (1990: 109) menjelaskan bahwa anak
usia dini memiliki karakteristik 1) bersifat egosentris naif, 2) mempunyai
relasi sosial dengan bendabenda dan manusia yang sifatnya sederhana
dan primitif, 3) ada kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir
tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 4) sikap hidup yang fisiognomis,
yaitu anak secara langsung membertikan atribut/sifat lahiriah atau
materiel terhadap setiap penghayatanya.

Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini dikemukakan
oleh Sofia Hartati (2005: 8-9) sebagai berikut: 1) memiliki rasa ingin
tahu yang besar, 2) merupakan pribadi yang unik, 3) suka berfantasi dan
berimajinasi, 4) masa potensial untuk belajar, 5) memiliki sikap
egosentris, 6) memiliki rentan daya konsentrasi yang pendek,
7) merupakan bagian dari mahluk sosial.

Sementara itu, Rusdinal (2005: 16) menambahkan bahwa
karakteristik anak usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut: 1) anak pada
masa pra-operasional, belajar melalui pengalaman konkret dan dengan
orientasi dan tujuan sesaat, 2) anak suka menyebutkan nama-nama benda
yang ada disekitarnya dan mendefinisikan kata, 3) anak belajar melalui
bahasa lisan dan pada masa ini berkembang pesat, 4) anak memerlukan

struktur kegiatan yang lebih jelas dan spesifik.
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Secara lebih rinci, Mansur (2005: 92) mengungkapkan tentang

karakteristik anak usia dini, adalah sebagai berikut:
1. Anak usia 4-5 tahun

a. Gerakan lebih terkoordinasi

b. Senang bernain dengan kata

c. Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati

d. Dapat mengurus diri sendiri

e. Sudah dapat membedakan satu dengan banyak
2. Anak usia 5-6 tahun

a. Gerakan lebih terkontrol

b. Perkembangan bahasa sudah cukup baik

c. Dapat bermain dan berkawan

d. Peka terhadap situasi sosial

e. Mengetahui perbedaan kelamin dan status

f. Dapat berhitung 1 — 10

Berdasarkan Kkarakteristik yang telah disampaikan maka dapat

diketahui bahwa anak usia 5 — 6 tahun (kelompok B), mereka dapat
melakukan gerakan yang terkoordinasi, perkembangan bahasa sudah baik
dan mampu berinteraksi sosial. Usia ini juga merupakan masa sensitif
bagi anak untuk belajar bahasa. Dengan koordinasi gerakan yang baik
anak mampu menggerakan mata-tangan untuk mewujudkan imajinasinya
kedalam bentuk gambar, sehingga penggunaan gambar karya anak dapat

membantu meningkatkan kemampuan bicara anak.
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Dengan demikian dapat disimpulkan karateristik anak usia dini
merupakan Kkarateristik anak yang tumbuh dan berkembang dengan

banyak cara dan berbeda sesuai dengan pola asuh orang tua.

2.3 Pembelajaran Bagi Anak Usia Dini

231

Pengertian Pembelajaran

Darsono (2002: 24-25) secara umum menjelaskan pengertian
pembelajaran sebagai “suatu  kegiatan yang dilakukan oleh guru
sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebin
baik”. Sedangkan secara khusus pembelajaran dapat diartikan sebagai
berikut:

Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha
guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan
lingkungan  (stimulus). Agar terjadi hubungan stimulus dan respon
(tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, dan setiap latihan yang
berhasil harus diberi hadiah dan atau reinforcement (penguatan).

Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat
mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari.

Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha
guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga
siswa lebih mudah mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu

gestalt (pola bermakna).
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Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan
cara mempelajarinya  sesuai dengan minat dan kemampuannya.
Arikunto (1993:12) mengemukakan “pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang mengandung terjadinya  proses  penguasaan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut
Arikunto (1993:4) mengemukakan bahwa ‘“pembelajaran adalah bantuan
pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap”.

Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.

Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa
dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara
sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar.
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima pesan

adalah  komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang akan
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2.3.2

dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam
kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis
buku dan media.

Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru
(pengajar), tetapi bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru
yang aktif sedang siswa pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua
belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika
pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru sedangkan siswa hanya pasif,
maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. Demikian
pula bila pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa melibatkan
keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya
disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut

keaktifan guru dan siswa.

Karateristik Pembelajaran Anak Usia Dini

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini, menurut Sujiono dan
Sujiono  (Sujiono, 2009:138) pada dasarnya adalah pengembangan
kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana Yyang berisi
sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak
usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus
dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki

oleh anak.
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Atas dasar pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
untuk anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut.
1. Belajar, bermain dan bernyanyi

Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar,
bermain, dan bernyanyi (Slamet Suyanto, 2005: 133). “Pembelajaran
untuk anak usia dini diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat
membuat anak aktif, senang, bebas memilih. Anak-anak belajar
melalui interaksi dengan alat-alat permainan dan perlengkapan serta
manusia. Anak belajar dengan bermain dalam suasana yang
menyenangkan, Hasil belajar anak menjadi lebih baik jika kegiatan
belajar dilakukan dengan teman sebayanya. Dalam belajar, anak
menggunakan seluruh alat inderanya.”

Kegiatan ini adalah Kkegiatan rutinitas bagi anak usia dini,
kegiatan ini diselenggarakan di PAUD adalah untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, bermakna dan
menyenangkan.

2. Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan

Menurut  (Slamet  Suyanto, 2005: 134) pembelajaran yang
berorientasi pada perkembangan mengacu pada tiga hal penting, yaitu :
“l) berorientasi pada usia yang tepat, 2) berorientasi pada mndividu

yang tepat, dan 3) berorientasi pada konteks sosial budaya.
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3.

Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan harus sesuai
dengan tingkat usia anak, artinya pembelajaran harus diminati,
kemampuan yang diharapkan dapat dicapai, serta kegiatan belajar
tersebut menantang untuk dilakukan anak di usia tersebuit.

Manusia merupakan makhluk individu. Perbedaan individual
juga harus manjadi pertimbangan guru dalam  merancang,
menerapkan, mengevaluasi kegiatan, berinteraksi, dan memenuhi
harapan anak.

Selain  berorientasi pada usia dan individu yang tepat,
pembelajaran berorientasi perkembangan harus mempertimbangkan
konteks sosial budaya anak. Untuk dapat mengembangkan program
pembelajaran yang bermakna, guru hendaknya melihat anak dalam
konteks keluarga, masyarakat, faktor budaya yang melingkupinya.
Belajar Kecakapan Hidup

PAUD mengembangkan diri anak secara menyeluruh. Bagian
dari diri anak yang dikembangkan meliputi bidang fisik-motorik,
moral, sosial, emosional, kreativitas, dan bahasa. =~ Menurut Slamet
Suryanto (2005: 133), tujuan belajar kecakapan hidup ialah agar kelak
anak berkembang menjadi manusia yang utuh yang memiliki
kepribadian dan akhlak yang mulia, cerdas dan terampil, mampu
bekerjasama dengan orang lain, dan mampu hidup berbangsa dan

bernegara serta bermasyarakat.
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Belajar memiliki fungsi untuk memperkenalkan anak dengan
lingkungan sekitarnya. Belajar kecakapan hidup adalah salah satu cara
mengasah kemampuan bertahan hidup. Hal tersebut adalah untuk
membekali anak sebagai makhluk individu dan sosial dimasa yang
akan datang.

Belajar dari Benda Konkrit

Anak usia 5-6 tahun menurut Piaget (1972) “sedang dalam taraf
perkembangan kognitif fase Pra-Operasional.” Anak belajar dengan
baik melalui benda-benda nyata. Pada tahap selanjutnya objek
permanency sudah muai berkembang. Anak dapat belajar mengingat
benda-benda, jumlah dan ciri-cirinya meskipun bendanya sudah tidak
ada.

Belajar Terpadu

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, pembelajaran diberikan secara
terpadu, tidak belajar mata pelajaran tertentu. Hal ini didasarkan atas
berbagai kajian keilmuan PAUD, bahwa anak belajar segala sesuatu
dari fenomena dan objek yang ditemui. Melalui air mereka bisa
belajar berhitung (matematika), menegenal sifat-sifat air (IPA),
menggambar air mancur (seni), dan fungsi air dalam kehidupan
masyarakat (sosial).

Pembelajaran terpadu dengan tema dasar tertentu dikenal dengan
pembelajaran tematik. Tema dasar dipilih dari kejadian sehari-hari

yang dialami oleh siswa. Dalam tema dasar yang dipilin
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dikembangkan menjadi tema-tema yang banyak yang disebut unit
tema. Pemilihnan unit tema, didasarkan atas berbagai pertimbangan,
seperti muatan kurikulum, pengetahuan, nilai-nilai, keterampilan, dan

sikap yang ingin dikembangkan.

2.3.4 Beberapa Metode Pembelajaran Anak Usia Dini

Metode pembelajaran anak usia dini merupakan cara-cara atau
teknik yang digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai. Kalau model
pembelajaran  merupakan pendekatan umum dalam satu proses
pembelajaran dan biasanya dalam satu proses pembelajaran menggunakan
satu model, sedangkan metode adalah langkah teknisnya dan dapat
menggunakan lebih dari satu metode disesuaikan dengan model
pembelajaran yang digunakan serta kebutuhan anak ketika pembelajaran
berlangsung.

Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakter anak akan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi
dan kemampuan anak secara optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku
positif bagi anak. Secara teknis ada beberapa metode yang tepat untuk
diterapkan pada anak usia dini, antara lain Slamet Suryanto (2005: 135):
1) Ceramah, 2) Bermain, 3) Bercerita, 4) Bernyanyi, 5) Bercakap (dialog
dengan tanya jawab), 6) Karya wisata, 7) Praktik langsung, 8) Bermain
peran (sosio-drama), 9) Penugasan, 10) Demonstrasi, 11) Eksperimen, 12)

Diskusi, 13) Pemecahan masalah (problem solving), 14) Latihan.
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2.3.5 Kualitas Pembelajaran

Kualitas dalam Kamus Besar bahasa Indonesia diartikan sebagali
ukuran baik atau buruk suatu benda, taraf atau derajat. Pengertian
kualitas tersebut lebih mengedepankan kualitas sebagai kualitas jasa.
Barang atau jasa yang berkualitas berarti juga berkualitas tinggi. Sallis
(2006:33) mutu adalah Sebuah filsosofis dan metodologis yang
membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda
dalam  menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan.
Engkoswara (2010:304) mengemukakan bahwa kualitas bukanlah konsep
yang mudah untuk didefinisikan apalagi untuk kualitas jasa yang dapat
dipersepsi secara beragam.

Sedangkan konsep pembelejaran Dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah, pembelajran merupakan aktivitas yang paling
utama (Surya 2004:7). Lebih lanjut Surya memaparkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang diakukan oleh individu untuk
memeperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Proses interaksi antara pendidik dan peserta diidk menjadi sangat
penting dalam pembelajaran karena tanpa adanya interaksi edukatif poses
pembelajaran tidak akan efektif. Hal ini karena komunikasi yang
dihasilkan hanya satu arah yaitu dari pendidik kepada peserta didik.

Dalam UU No0.20/2003 tentang Sistem pendidikan Nasonal Pembelajaran
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adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. (UU No. 20/2003, Bab | Pasal Ayat 20).
Apabila dicermati proses interaksi siswa dapat dibina dan merupakan
bagian dari proses pembelajaran, seperti yang dikemukan oleh Corey
(1986) dalam Syaiful Sagala (2003:61) dikatakan bahwa : “Pembelajaran
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi  khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi
tertentu.”

Pembelajaran bukan hanya berrati transfer informasi dari tetapi
bagaimana membuat peserta didik agar bisa belajar secara maksimal.
Peran guru tentu saja bukan hanya sebagai sumber belajar, tetapi sebagai
pembimbing dan pelayan siswa. Pembelajaran merupakan upaya guru
untuk membangkitkan yang berarti menyebabkan atau mendorong
seseorang (siswa) belajar (Wijaya, 2002).

Menurut Gagne, Briggs dan Wagner dalam Winataputra (2008)
pengertian pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam
pengertian ini tampak jelas bahwa pembelajaran itu proses yang
kompleks, bukan hanya proses pemberian informasi yang disampaikan
guru pada siswa. Ada serangkaian kegiatan yang disusun untuk membuat
siswa bisa belajar. Serangkain kegiatan dalam pembelajaran tentu harus

direncanakan terlebin dahulu juga harus disusun sebaik mungkin
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disesuaikan dengan konteks situasi, materi, kondisi siswa, dan
ketersediaan media pembelajaran.

Sa’ud (2010:124) memaparkan bahwa pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya
proses belajar pada siswa. Oleh karena itu, pembelajaran sebagai suatu
proses harus dirancang, dikembangkan dan dikelola secra kreatif,
dinamis, dengan menerapkan pendekatan multi untuk menciptakan
suasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Dlam hal ini
guru dituntut untuk kreatif dalam menyususn rencana pembelajaran yang
akan diaplikasikannya dalam proses pembelajaran. Variasi model
pembelajaran harus dikuasai oleh guru dan tentu saja disesuaikan dengan
materi pelajarannya.

Ciri utama dari pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan
peningkatan proses belajar siswa. Sedangkan komponen-komponen
dalam pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi
pembelajaran. Carl R. Roger (Riyanto 2002:1) berpendapat bahwa pada
hakikatnya seorang pendidik adalah seorang fasilitator. la memfasilitasi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran.

Dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas,
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih
lanjut dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yang di

dalamnya memuat tentang standar proses. Dalam Bab | Ketentuan Umum
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SNP, yang dimaksud dengan standar proses adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Bab IV Pasal 19
Ayat 1 SNP lebih jelas menerangkan bahwa proses pembelajaran pada
satuan  pendidikan  diselenggarakan  secara  interaktif,  inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta  didik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik
dan psikologis peserta didik.

Kualitas pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai
baik-buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap berkualitas bila
berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik
dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Kualitas pendidikan sebagai
sistem selanjutnya tergantung pada mutu komponen yang membentuk
sistem, serta proses pembelajaran yang berlangsung hingga membuahkan
hasil.

Kualitas pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi
titik fokusnya. Berkenaan dengan ini Suhadan (2010:67) mengemukakan
pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan akademik yang berupa
interaksi  komunikasi antara pendidik dan peserta didik proses ini

merupakan sebuah tindakan profesional yang bertumpu pada kaidah-
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kaidah ilmiah.  Aktivitas ini merupakan Kkegiatan guru dalam

mengaktifkan proses belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai

metode belajar (Suhardan 2010:67).

Bahwa konsep kualitas pembelajaran mengandung lima rujukan,

yaitu (Danim, 2006:56):

1. Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut: sepadan dengan
karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat
maupun perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai
dengan kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan
sesuai dengan teori, prinsip, dan/atau nilai baru dalam pendidikan.

2. Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang
kuat, indikatornya meliputi; kesempatan belajar yang tersebar dan
karena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah
dicerna karena telah diolah sedemikian rupa, kesempatan yang
tersedia yang dapat diperoleh siapa saja pada setiap saat diperlukan,
pesan yang diberikan pada saat dan peristiwa yang tepat, kehandalan
yang tinggi, terutama karena Kinerja lembaga dan lulusannya yang
menonjol, keanekaragaman sumber baik yang dengan sengaja
dikembangkan maupun yang sudah tersedia dan dapat dipilih serta
dimanfaatkan untuk kepentingan belajar, dan suasana yang akrab

hangat dan merangsang pembentukan kepribadian peserta didik.
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3. Efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya

tujuan, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola
suatu situasi, atau “doing the right things”. Pengertian ini
mengandung ciri: bersistem (sistematik), vaitu dilakukan secara
teratur, konsisten atau berurutan melalui tahap perencanaan,
pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan, sensitif
terhadap kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan pernbelajar,
kejelasan akan tujuan dan karena itu dapat dihimpun usaha untuk
mencapainya, bertolak dari kemampuan atau kekuatan mereka yang
bersangkutan (peserta didik, pendidik, masyarakat dan pemerintah).

Efisiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara
waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang
diperoleh atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan
benar. Ciri  yang terkandung meliputi merancang kegiatan
pembelajaran  berdasarkan model mengacu pada kepentingan,
kebutuhan kondisi peserta didik pengorganisasian kegiatan belajar
dan pembelajaran yang rapi, misalnya lingkungan atau latar belakang
diperhatikan, pemanfaatan berbagai sumber daya dengan pembagian
tugas seimbang, serta pengembangan dan pemanfaatan aneka sumber
belajar sesuai keperluan, pemanfaatan sumber belajar bersama, usaha
inovatif ~ yang  merupakan  penghematan,  seperti  misalnya
pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran terbuka yang tidak

mengharuskan ~ pembangunan gedung dan mengangkat tenaga
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pendidik yang digaji secara tetap. |Inti dari efisiensi adalah

mengembangkan  berbagai  faktor internal maupun  eksternal

(sistemik) untuk menyusun alternatif tindakan dan kemudian

memilih tindakan yang paling menguntungkan.

Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang
memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan lebih banyak.
Produktivitas pembelajaran dapat mengandung arti: perubahan proses
pembelajaran (dari menghafal dan mengingat ke menganalisis dan
mencipta), penambahan masukan dalam proses pembelajaran (dengan
menggunakan berbagai macam sumber belajar), peningkatan intensitas
interaksi peserta didik dengan sumber belajar, atau gabungan ketiganya
dalam kegiatan belajar-pembelajaran sehingga menghasilkkan mutu yang
lebih baik, keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas, lulusan lebin
banyak, lulusan yang lebih dihargai oleh masyarakat, dan berkurangnya
angka putus sekolah.

Teori-teori terkait peningkatan kualitas pembelajaran bagi peserta
didik, antara lain (Danim, 2006:63):

1. Teori Pembelajaran Behavioristik, teori ini menekankan pada
terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil dari belajar. Teori
ini  menggunakan model hubungan stimulus respon dengan
mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Jadi
pada teori ini anak sebagai objek dalam kegiatan pembelajaran ,

sehingga seolah-olah anak dianggap sebagai robot.
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2. Teori Pembelajaran kognitif. Salah satu teori yang berpengaruh
ternadap  praktik belajar adalah aliran  psikologi  kognitif.
Berrdasarkan teori ini belajar merupakan sebuah proses mental yang
aktif untuk mencapai, mengingat, serta menggunakan pengetahuan.
Jadi perilaku yang terlihat pada individu tidak dapat diukur dan
diamati tanpa melibatkan proses mental seperti  motivasi,
kesengajaan dan keyakinan.

3. Teori Pembelajaran Konstruktivisme, merupakan yang menjelaskan
bahwa siswa mampu aktif secara mental membangun struktur
pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimiliki oleh
siswa. Teori ini lebih menekankan pada sejaun mana keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, karena anak bukan lagi sebagai
objek pembelajaran melainkan sebagai subjek dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, anak bukanlah tempat atau wadah untuk
menampung ilmu, seperti sebuah ember vyang digunakan untuk
menampung air.

4. Teori Pembelajaran Humanisme, teori ini muncul sebagai bentuk
ketidaksetujuan pada dua pandangan sebelumnya, yaitu pandangan
psikoanalisis dan behavioristik dalam menjelaskan tingkah laku
manusia. Dalam teori ini siswa harus mempunyai kemampuan untuk
mengarahkan sendiri perilakunya dalam proses belajar, apa yang
dipelajari, sampai tingkatan mana, kapan dan bagaimana mereka

belajar. Ide pokoknya yaitu bagaimana siswa belajar mengarahkan
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dirinya sendiri sekaligus memotivasi diri dalam belajar daripada

sekedar menjadi penerima yang pasif. Pada teori ini guru hanya

sebagai fasilitator saja, guru hanya memberikan sedikit rangsang
selebihnya anak yang mengembangkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  dapat didefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru
membentuk tingkah laku anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk
berfikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari.
Karateristik pembelajaran berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah
pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini
berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya dalam
rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh anak. Metode
pembelajaran anak usia dini merupakan cara-cara atau teknik yang

digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai.

2.4 Kerangka Berpikir

Kegiatan ) Peningl_<atan
PAUD > Pembelajaran ” Kualitas
Pembelajaran
Gambar 2.1

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Implementasi Smart Parenting

Kerangka Berpikir
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Pendidikan bagi anak wusia dini sangat penting dilakukan, sebab
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar bagi pembentukan
kepribadian manusia seutuhnya, yaitu ditandai dengan karakter, budi pekerti
luhur, pandai dan terampil. Dalam kegiatan pembelajaran di PAUD diperlukan
adanya smart parenting, karena melalui implementasi smart parenting
merupakan kegiatan pola asuh orang tua yang cerdas kepada anaknya. Dalam
kegiatan smart parenting adalah pendekatan apa yang digunakan dalam

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

54



BAB Il1

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
penelitian ini, yaitu meliputi. (@) Jenis dan metode penelitian, (b) lokasi
Penelitian, (c) jadwal penelitian, (d) sumber data dan (e) teknik pengumpulan
data.

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan latar alami
(natural setting) sebagai sumber data langsung mengenai Implementasi Smart
parenting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di  Lembaga PAUD
(Studi Kasus di PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang Tahun 2013). Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif, yaitu suatu pengumpulan data sebanyak-banyaknya mengenai
faktor yang berhubungan dengan hambatan-hambatan bimbingan dan
konseling. Jadi penelitian deskriptif akan mencari bukti dan fakta atau gejala
yang nampak dan apa yang terjadi secara nyata di lapangan atau lokasi
penelitian.

Obyek yang akan diamati dalam penelitian ini adalah orang tua wali
murid PAUD Kusuma Bangsa dengan latar belakang yang berbeda. Interaksi
antara guru dan peserta didik (sebagai aktor) dan kelas (tempat) akan
menghasilkan  situasi  sosial tertentu. Karena yang dipentingkan dalam

penelitian ini adalah prosesnya, maka data yang telah dikumpulkan dianalisis
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secara induktif dan hasilnya disajikan dalam bentuk deskriptif, yaitu dalam

bentuk kata-kata dan gambar-gambar skema.

Uraian di atas sesuai dengan karakteristik penelitian yang menggunakan

pendekatan kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen

(1982) yang dikutip oleh Sonhaji (1994) dalam Madyo Ekosusilo (2003: 84)

bahwa penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri :

1.

Penelitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai
sumber data langsung, dan peneliti sendiri merupakan instrumen kunci.
Penelitian  kualitatif bersifat deskriptif, artinya data yang dikumpulkan
disajikan  dalam bentuk Kkata-kata dan gambar-gambar, laporan
penelitiannya memuat kutipan-kutipan data sebagai ilustrasi dan dukungan
fakta penyajian. Data ini mencakup transkrip wawancara, catatan
lapangan, foto, video tape, dokumen dan rekaman lainnya.

Dalam penelitian kualitatif proses lebih dipentingkan dari pada hasil.
Sesuai dengan latar yang bersifat alami, penelitian kualitatif lebih
memperhatikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan sehari-hari, prosedur-
prosedur dan interaksi yang terjadi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu
membangun  suatu teori dari abstraksi-abstraksi dari data yang
dikumpulkan.

Dalam penelitian kualitatif, makna merupakan hal yang esensial.
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3.2

Penelitian ini semua datanya dikumpulkan sendiri oleh peneliti sebagali
instrumen utama dan dilakukan pada latar yang alami, artinya peneliti sendiri
yang mengadakan observasi (pengamatan), wawancara, dan mengumpulkan
dokumen-dokumen yang diperlukan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini tidak bermaksud menguji
hipotesis, melainkan untuk mendiskripsikan data berdasarkan fokus penelitian
yang diteliti. Dengan demikian penelitian ini mempunyai misi deskripsi, yaitu
bertuyjuan  untuk  mendeskripsikan  suatu  fenomena yang kompleks,
memfokuskan pada proses interaksi antar manusia, dan menelaah secara rinci
dan mendalam terhadap kasus-kasus tertentu (Ekosusilo, 2003:40).

Dengan demikian, penelitian ini lebih memfokuskan pada Impelemtasi
Smart parenting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di  Lembaga
PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
Proses pembelajaran Smart parenting dikupas secara mendalam melalui
observasi langsung, wawancara dan kroscek pada sumber-sumber lain, guna
memperoleh gambaran secara utuh tentang pelaksanaan pembelajaran

tersebut. Data yang diperoleh selanjutnya dideskripsikan.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini  mengambil lokasi di PAUD Kusuma Bangsa Desa
Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Ditetapkannya PAUD

Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang karena:
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1. Di Kecamatan Bandar yang melaksanakan Smart parenting hanya di
PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang

2. PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang berada dipelosok tetapi jumlah siswanya banyak dan merupakan

PAUD percontohan di Kecamatan Bandar.

3.3 Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu Impelemtasi Smart parenting untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran. Jenis data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) data primer dan (2) data sekunder. Data
primer diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata atau ucapan lisan dan
perilaku dari subjek (informan) yaitu orang tua wali murid yang berkaitan
dengan Impelemtasi Smart parenting untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Data primer mengenai Implementasi Smart parenting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di  Lembaga PAUD Kusuma Bangsa
Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang yang diperoleh melalui
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan orang tua siswa.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh antara lain mengenai bagaimana
Implementasi Smart Parenting serta data-data lain yang relevan dengan fokus

penelitian. Sedangkan data yang dijaring melalui wawancara antara lain
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mengenai bagaimana Implementasi Smart Parenting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang dan informasi lainnya yang relevan
juga dengan fokus penelitian ini. Sedangkan data sekunder mengenai
gambaran kondisi PAUD Kusuma Bangsa diperoleh dari kepala sekolah
berdasarkan data kondisi sekolah.

Moloeng (1994) menegaskan bahwa Kkarakteristik data primer adalah
dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia. Sedangkan
mengenai data sekunder bersumber dari dokumen-dokumen dan foto-foto
yang digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder
berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar-gambar atau foto-foto yang
berhubungan dengan Impelemtasi Smart parenting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang ini mempunyai tenaga pengajar sebanyak 6 orang, dengan jumlah +
90 siswa. Dari 90 orang tua wali tersebut tidak semuanya dijadikan sampel
penelitian sebagai informan penelitian, hanya 2 orang tua siswa yang
dijadikan sebagai responden penelitian, dengan kriteria orang tua siswa yang
selalu aktif mendampingi kegiatan pendidikan anak dan dapat menjadi contoh
orang tua siswa lainnya. Kedua orang tua siswa digunakan sebagai informan
penelitian, karena dapat memberikan informasi yang diperlukan berdasarkan

fokus penelitian. Penetapan informan sebagai sumber data menggunakan
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teknik purposif (Sugiyono, 200554). Informan yang dijadikan sumber

penelitian adalah pengurus dan guru PAUD.

3.4 Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini  berdasarkan pada tujuan penelitian,
dengan harapan dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya mengenai
Implementasi Smart Parenting Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
di Lembaga PAUD, maka informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Informan Utama
Informan utama dalam penelitian ini adalah guru PAUD sebanyak 3 orang,
dan 2 orang tua siswa.
Kriteria dipilih 5 orang informan:
a. Guru PAUD yang bekerja lebih dari 3 tahun
b. Orang tua murid yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran anak di
PAUD
2. Informan Triangulasi

Informan triangulasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah PAUD.

3.5 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Teknik No
Fokus Sub Fokus Indikator pengumpulan | .
data item
1. Impelementasi 1. Prinsip-prinsip a. Pengasuhan fisik Observasi
Smart Parenting Smart Parenting | b. Pengasuhan emosi Wawancara
c. Pengasuhan sosial
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Keterlibatan orang
tua di Sekolah

Kelompok Pertemuan
Orangtua (KPO)
Keterlibatan Orangtua
di Kelompok/Kelas
Keterlibatan Orangtua
Dalam Acara Bersama
Hari Konsultasi
Orangtua

Observasi
Wawancara

2. Pembelajaran
Bagi Anak Usia
Dini

Karateristik
Pembelajaran Anak
Usia Dini

Belajar, bermain, dan
bernyanyi
Pembelajaran yang
berorientasi pada
perkembangan
Belajar Kecakapan
Hidup

Belajar dari Benda
Konkrit

Belajar Terpadu

Observasi
Wawancara

Kualitas
Pembelajaran Anak
Usia Dini

Meningkatkan
pemahaman orang tua
tentang perilaku
anaknya selama
mengikuti proses
belajar, bermain, dan
bernyanyi

Penerapan
pembelajaran  yang
berorientasi pada
perkembangan anak
usia dini

Penerapan
pembelajaran kepada
anak usia dini yang

belajar kecakapan
hidup dalam
bersosialisasi
Penerapan

pembelajaran kepada
anak usia dini yang
belajar dari benda
konkrit

Pembelajaran  yang
dapat  memberikan
dukungan positif
terhadap
perkembangan anak

Observasi
Wawancara
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Setelah  peneliti  memperoleh  ijin  penelitian,  peneliti  segera
mempersiapkan kerangka kerja yang akan digunakan untuk untuk menggali
data yaitu panduan lapangan. Setelah itu kegiatan dimulai dengan cara
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian sudah saling kenal
sehingga dapat tercipta suasana yang akrab dan terjadi kerjasama yang baik.
Ada tiga teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini, yaitu: (1) wawancara, (2) observasi partisipan, (3) studi dokumentasi.
1.  Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (Peneliti dan yang
diwawancarai (Kepala Sekolah, Guru dan Orang Tua wali) (Moloeng,
1984). Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang informan (Guru dan Orang Tua wali)
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi yaitu
Implementasi Smart parenting, di mana hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasi (Sugiyono, 2005:72).
Tahap-tahap pelaksanaan teknik wawancara melipuiti;
(1) menentukan informan utama yang diwawancarai dalam penelitian ini
adalah guru PAUD Kusuma Bangsa. (2) menentukan informan
triangulasi  yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah.
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Pada tahap pertama ini, peneliti menentukan para informan yang
akan diwawancarai. Dalam hal ini orang-orang yang mau di wawancarai
terdiri atas informan utama. Informasi utama adalah orang-orang yang
terlibat langsung dalam kegiatan Implementasi Smart parenting di
Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang, seperti guru dan orang tua wali. Sedangkan informasi
triangulasi adalah orang-orang yang tidak terlibat langsung, tetapi
mempunyai pengetahuan yang luas dan sebagai pemangku kebijakan
mengenai kegiatan yang diteliti yaitu Kepala Sekolah di Lembaga
PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang.

Tahap kedua, mempersiapkan wawancara dimana  peneliti
mempersiapkan daftar pertanyaan sementara yang memuat hal-hal pokok
mengenai kegiatan pembelajaran serta hal-hal yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa
Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Tahap ketiga, melakukan wawancara dengan informan kunci
dengan informan terpilih sebagaimana tersebut diatas. Agar wawancara
lebih terarah, peneliti menjaga agar percakapan selalu diorientasikan
pada penggalian informasi dengan cara memberikan kesempatan selebar-
lebarnya  kepada  responden  untuk  menyampaikan  informasi
Implementasi Smart parenting di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa

Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
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Tahap keempat, menghentikan wawancara setelah peneliti banyak
mendapatkan informasi tentang Implementasi Smart parenting di
Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang. Pada akhir percakapan peneliti segera merangkum
dan mengecek kembali kepada responden apakah responden ingin
memantapkan atau menambah informasi yang diberikan sebelumnya.
Agar terhindar dari wawancara yang meluas maka topiknya diarahkan
pada pertanyaan yang terkait dengan Implementasi Smart parenting di
Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang.

Observasi Partisipatif

Ada masalah tertentu yang tidak dapat dijangkau dengan teknik
wawancara sebagai alat pengumpul data mengenai manajemen bahasa
arab. Adakalanya penting untuk melihat perilaku dalam keadaan alamiah,
melihat dinamika, melihat perilaku berdasarkan situasi yang ada. Dalam
hal ini observasi menjadi penting sebagai metode utama untuk
mendapatkan informasi (Ekosusilo, 2003:45).

Tujuan dilakukan observasi partisipan adalah untuk mengamati
peristiva  sebagaimana yang dirasakan oleh subyek dan untuk
mengembangkan pemahaman terhadap latar sosial yang kompleks
beserta hubungan-hubungan yang ada didalam Implementasi Smart
parenting di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan

Bandar Kabupaten Batang (Aris Munandar, 1992).
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Observasi partisipasi merupakan teknik pengumpulan data yang
paling komperehensif dibanding teknik-teknik yang lain, sebab dengan
berpartisipasi sambil mengamati dapat menghasilkan data yang lebih
banyak, lebin mendalam dan rinci. Karena itu Nasution (1988)
menegaskan bahwa pengamatan atau observasi merupakan kegiatan
semua ilmu pengetahuan. Melalui pengamatan dapat mendiskripsikan
data yang aktual, cermat dan rinci mengenai suatu obyek seperti kegiatan
manusia, situasi sosial, serta peristiwa-peristiva yang terjadi (Spradley,
1980).

Observasi partisipasi merupakan teknik pengumpulan data yang
paling komperehensif dibanding teknik-teknik yang lain, sebab dengan
berpartisipasi sambil mengamati dapat menghasilkan data yang lebih
banyak, lebih mendalam dan rinci. Karena itu Nasution (1988)
menegaskan bahwa pengamatan atau observasi merupakan Kkegiatan
semua ilmu pengetahuan. Melalui pengamatan dapat mendiskripsikan
data yang aktual, cermat dan rinci mengenai suatu obyek seperti kegiatan
manusia, situasi sosial, serta peristiwa-peristiwva yang terjadi (Spradley,
1980).

Sedangkan Alasan peneliti menggunakan observasi adalah:

a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung
mengenai  Implementasi  Smart parenting di Lembaga PAUD

Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
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b. Pengamatan memungkinkan melihat dan  mengamati  sendiri
bagaimana pelaksanaan Smart parenting di Lembaga PAUD
Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwva dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun
pengetahuan yang langsung dari data.

d. Pengamatan untuk mengecek data biasa

e. Pengamatan memahami situasi yang rumit

f.  Apabila komunikasi tidak dimungkinkan, pengamatan menjadi alat
yang sangat bermanfaat.

Alasan tersebut diperkuat oleh pendapat Guba dan Lincoln dalam
Moleong (2000:125) sebagai berikut: 1) teknik pengamatan ini
didasarkan atas pengalaman secara langsung, 2) pengamatan
memungkinkan ~ melihat dan mengamati sendiri, 3) pengamatan
memungkinkan peneliti mencatat peristiva dalam situasi yang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung
dari data, 4) pengamatan untuk mengecek data bias, 5) pengamatan
memungkinkan memahami data yang rumit, 6) apabila komunikasi tidak
dimungkinkan, pengamatan menjadi alat yang sangat bermanfaat.

Teknik observasi partisipan ini digunakan untuk melengkapi dan
menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang mungkin
belum menyeluruh atau belum dapat menggambarkan segala macam

situasi yang terjadi dilapangan yang dalam penelitian ini adalah Lembaga
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PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang.
Studi Dokumentasi

Data yang diperoleh melalui studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi
mengenai manajemen pembelajaran bahasa arab. Data yang diperoleh
dari dokumentasi terdiri dari berbagai tulisan dan rekaman seperti buku-
buku pedoman, laporan resmi, catatan harian, notulen rapat, dan
sejenisnya. Data yang diperoleh dari dokumentasi termasuk data
sekunder dari sumber non manusia.

Penggunaan teknik dokumentasi didasarkan pada beberapa alasan
antara lain; (1) selalu tersedia dan murah ditinjau dari segi waktu,
(2) merupakan informasi yang stabil dan kaya, (3) sebagai bukti telah
terjadi suatu perstiwa, (4) refleksi situasi yang terjadi di masa lampau,
dan (5) dapat dianalisis (Lincoln dan Guba, 1985).

Guna melengkapi data yang diperoleh melelui wawancara dan
observasi, selanjutnya dilakukan studi dokumentasi. Data yang diperoleh
melalui  studi dokumentasi ini terdiri dari tulisan dan rekaman yang
terkait Implementasi Smart Parenting di Lembaga PAUD Kusuma
Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Dokumen-dokumen tersebut dihimpun dan kemudian dikaji oleh
peneliti untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai Implementasi

Smart Parenting di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko
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Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Melalui dokumen ini pula dapat
diketahui seberapa banyak kelengkapan pendukung kegiatan Smart
parenting di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.

Dokumen-dokumen tersebut setelah dibaca dan dikaji kemudian
dibuat ikhtisarnya pada lembar ringkasan dokumen. Akhirnya dari
dokumen-dokumen  tersebut diharapkan banyak membantu dalam
memahami persoalan yang terkait dengan Implementasi Smart parenting
di Lembaga PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar

Kabupaten Batang.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini pada hakikatnya berwujud
kata-kata, kalimat-kalimat, atau paragraf-paragraf, yang dinyatakan dalam
bentuk narasi yang bersifat deskripsi mengenai peristiwa-peristiva nyata
yang terjadi dan dialami oleh subyek. Karena itu teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Menurut Miles dan
Huberman (1984) analisis deskriptif dilaksanakan melalui tiga alur kegiatan
yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Tiga alur kegiatan itu adalah;
(1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Dari tiga alur tersebut diharapkan dapat membuat data menjadi bermakna.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah

peneliti laksanakan pada PAUD Kusuma Bangsa Bandar, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Implementasi smart parenting yang dilaksanakan PAUD Kusuma Bangsa
Bandar Batang adalah penerapan pengasuhan fisik, emosi dan sosial yang
dilakukan oleh guru dan orang tua murid. Penerapan pengasuhan fisik di
PAUD bertuyjuan untuk memenuhi kebutuhan fisik, memberikan
keterampilan fisik salah satu kegiatannya adalah mengikuti kegiatan
upacara dan membuat hasil karya. Pengasuhan emosi yang diterapkan di
PAUD Kusuma Bangsa Bandar Batang dengan mengadakan kegiatan
konsultasi dengan orang tua. Sedangkan penerapan pengasuhan sosial di
PAUD Kusuma Bangsa Bandar Batang dengan mengadakan kegiatan
bersama antara anak dengan dengan orang tua, salah satu kegiatan adalah
melakukan karyawisata.

Peningkatan kualitas pembelajaran di PAUD Kusuma Bangsa Bandar
Batang yang sesuai dengan perkembangan anak adalah meningkatkan
perilaku anak mengkuti proses belajar, bermain dan bernyanyi,
berorientasi perkembangan anak usia dini, meningkatkan kecakapan

bersosialisasi, memberikan pembelajaran benda konkrit, dan dukungan
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positif  terhadap perkembangan anak. Dalam peningkatan kualitas
pemeblajaran tersebut guru selalu meminta orang tua untuk melakukan

pendampingan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Smart Parenting

untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Lembaga PAUD Kusuma

Bangsa Bandar, maka saran yang diberikan sebagai berikut:

1.

Pihak PAUD Kusuma Bangsa sebagai pelaksana pendidikan hendaknya
memberi perhatian dengan menjalin kerjasama dengan orang tua, dan
memberikan pemahaman smart parenting kepada orang tua. Hal tersebut
dimaksudkan agar orang tua dapat memberikan pengasuhan dan
mendidik anak dengan baik, terutama dalam hal peningkatan kualitas
pembelajaran anak baik di sekolah maupun di rumah melakukan kegiatan
smart parenting.

Mengingat  tujuan  penelitian  ini  untuk  meningkatkan  Kkualitas
pembelajaran, maka ketekunan dan keuletan dari para pendidik untuk
bekerjasama dengan orang tua untuk memperhatikan kondisi dan situasi
anak demi tercapainya tujuan pembelajaran yang berkualitas.

Bagi orang tua, harus selalu memberikan perhatian kepada anak dengan
memahami perilaku anak dan selalu melakukan komunikasi secara

kontinyu dengan anak.
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Bagi peneliti selanjutya disarankan mempersiapkan penelitian lapangan
ini dengan sebaik mungkin, terutama dengan kualitas peneliti sebagai
instrumen utama penelitian. Peneliti harus mengetahui benar bagaimana
cara untuk membangun penilaian yang baik dengan calon responden dan
informan, karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi data penelitian.
Keterampilan wawncara dalam mengumpulkan data harus dipersiapkan
mengingat  karateristik subyek sangat beragam. Berdasarkan tema
penelitian, Kkiranya penelitian ini dapat diteliti melalui penelitian ini dapat
diteliti melalui penelitian longitudinal, sehingga dapat diketahui secara
detail bagaimana implementasi smart parenting untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran di PAUD.
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Nama Sekolah
Alamat Sekolah
No. Telepon
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Tahun Pendirian
ljin Pendirian
Penyelenggara

Visi Sekolah

Misi Sekolah

PROFIL PAUD KUSUMA BANGSA

PAUD Kusuma Bangsa

JI. Kambangan Dukuh Cepoko Desa Tumbrep

085869021539

Tumbrep

Bandar

Batang

: Jawa Tengah

2 Juni 2005

5308/2670/14.05/2008

TP PKK

Terwujudnya Anak Usia Dini yang sehat, cerdas

dan ceria berakhlak mulia serta memiliki

kesiapan baik fisik maupun mental dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

a. Meningkatkan perluasan dan pemerataan
akses layanan PAUD melalui
penyelenggaraan PAUD yan mudah dan
murah tetapi bermutu.

b. Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan
partisipasi aktif masyarakat dalam

memberikan layanan PAUD.
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c. Memberikan layanan yang prima kepada

masyarakat.
Data Tenaga Kependidikan
1. Tenaga Kependidikan
Pendidikan
No Nama TTL Jabatan TMT
Terakhir
1 | Muasanah Batang, 26 Kepala SMA 2 Juni
Januari 1984 Sekolah 2005
2 | Siti Khoisiyah Batang, 24 April | Guru SMA 2 Juni
1972 2005
3 | Ismayatun Batang, 10 Juli Guru SMA 2 Juni
1985 2005
2. Tenaga Pendidik
Pendidikan
No Nama TTL TMT
Terakhir
1 | Muasanah Batang, 26 Januari SMA 2 Juni 2005
1984
2 | Siti Khoisiyah Batang, 24 April SMA 2 Juni 2005
1972
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3. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Rusak | Rusak | Juml
No Sarana Ruang Baik Keterangan
Ringan Berat ah
1 | Gedung 1
2 | Ruang kelas 2
3 Ruang kepala sekolah
4 Ruang Guru 1
5 | Ruang kesehatan
6 | Gudang
7 | Kamar mandi /WC 1
8 Ruang dapur
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TEMPAT SARANA / MEBEULAIR / ALAT-ALAT

1.

2.

3.

Meja untuk murid
Kursi untuk murid
Meja untuk guru
Kursi untuk guru
Papan Tulis

Meja tamu

7. Rak Buku
8. Almari

9. Papan tempel

10. Peralatan ibadah

11. Rak tas anak-anak

12. Rak mainan

13. Lainnya

HALAMAN BERMAN / ALATNYA

Di dalam kelas / luar kelas : ada / tidak ada

No NAMA APE JUMLAH KEADAAN
1 Bola Dunia 1 Baik

2 Papan Seluncur 1 Baik

3 Komedi Putar 1 Baik

4 Ayunan 1 Baik
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IMPLEMENTASI SMART PARENTING UNTUK MENINGKATKAN
KUALITAS PEMBELAJARAN DI LEMBAGA PAUD
(Studi Kasus di PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang Tahun 2013)

MATRIK HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN TRIANGULASI
DAN INFORMAN UTAMA

Bagaimana menerapkan pengasuhan fisik kepada anak usia dini?

IT

Sebelum anak-anak datang guru menunggu di depan
kelas, anak-anak datang memberi salam, selanjutnya
guru mengajak anak-anak untuk keluar ke halaman
melakukan senam. Kegiatan ini dilakukan setup pagi
hari sebelum dimulai kegiatan belajar di PAUD,
anak-anak diminta untuk mengikuti Kkegiatan yang
merupakan  kegiatan  pengasuhan  fisik  berupa
kegiatan olah raga bersama. Kegiatan olah raga
dilakukan di halaman sekolah yang dibimbing oleh
setiap guru

Penerapan pengasuhan fisik bagi
anak dengan memenuhi
kebutunan  fisik,  memberikan
ketrampilan fisik dan
memberikan ~ permainan  fisik
sesuai dengan keinginan anak.

U1

Kami selalu memberikan bimbingan untuk melatih
fisik anak-anak berupa kegiatan upacara mbak,
tujuan Kkegiatan tersebut untuk melatih kedisiplinan
anak. Selanjutnya setelah kegiatan upacara anak-anak
dalam kegiatan pembelajaran diberikan bimbingan
berupa pembuatan hasil karya, dalam kegiatan ini
orang tua juga dilibatkan untuk mendampingi anak-
anaknya yang masih memerlukan bimbingan

U2

Melatih fisik anak dengan kegiatan upacara dan
membuat hasil karya

U3

Saya mengajarkan anak untuk disiplin  dan
memberikan anak pembelajaran berupa membuat
hasil karya

U4

Saya sebagai orang tua akan diminta oleh ibu guru
dalam kegiatan pembelajaran  seperti  kegiatan
pembelajaran membuat hasil karya, soalnya dalam
membuat hasil karya digunakan gunting untuk
memotong, kala tidak didampingi takutnya akan
mengenai anak

U5

Saya ikut mendampingi anak pas diminta oleh ibu
guru

Penerapan pengasuhan fisik bagi
anak tisia dini_dengan adanya
pendampingm orang tua dalam
kegiatan pembelajaran  basil
karya
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Bagaimana menerapkan pengasuhan emosi kepada anak usia dini ?

IT

Kegiatan yang dilakukan oleh para guru PAUD Kusuma
Bangsa sebelum memulai  kegiatan  pembelajaran
biasanva mbak para guru di kelas melakukan
pengasuhan emosi dengan memperhatikan tingkah laku
setiap anak dan melakukan pembiasaan membaca
istighfar dan basmalah sebelum melakukan setiap
kegiatan untuk membuat suasana kelas lebih tenang.
Karena sering anak dalam belajar ada yang nakal mbak,
menjaili teman ataupun dengan berlari-lari di kelas tidak
mau mendengarkan perintah gurunya, bahkan ada anak
yang menangis, sehingga diperlukan kesabaran guru
dalam melakukan pengasuhan emosi anak. Dalam
kegiatan pengasuhan emosi anak, kepala sekolah
melibatkan orang tua dengan mengumpulkan orang tua
untuk mengkonsultasikan dalam memberikan
pengasuhan yang baik kepada anak, kegiatan tersebut
diben nama kegiatan konsultasi.

Pengasuhan  emosi
mengadakan

konsultasi dengan orang tua
guna mengkonsultasikan

perilaku anak.

dengan
kegiatan

U1

dan
hari

Sava bersama orang tua
memperbaiki  perilaku
konsultasi

memperhatikan
anak melalui  kegiatan

U2

Kegiatan untuk pengasuhan emosi yang dilakukan oleh
guru ya mbak, dimana guru bersama kepala sekolah
mengadakan kegiatan pertemuan dengan orang tua anak
berupa hari konsultasi, dimana orang tua dapat
mengkonsultasikan  mengenal perilaku anak-anaknya,
agar orang tua tidak keras dalam mendidik anak

U3

Pengasuhan emosi dilakukan dengan mengajarkan
anak-anak untuk tidak cengeng

U4

Saya mengikuti kegiatan hari  konsultasi  untuk

membentuk perilaku anak yang baik

U5

Hari konsultasi yang diadakan di sekolah dapat
membantu saya untuk memperbatki perilaku anak
kettka di sekolah dan di rumah, karena saya diminta
untuk bersabar, soalnya anak saya itu cengeng, setelah
saya mengikuti Kkegiatan tersebut, saya bisa bersabar
dan  mendidik anak tidak menjadi  cengeng,
alhamdulillah anak saya sekarang tidak rewel untuk
berangkat sekolah

emosi
haris

Pengasuhan
kegiatan konsultasi
dengan memberikan
kesempatan kepada orang tua
untuk mengkonsultasikan
perilaku anak.

berupa
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Bagaimana menerapkan pengasuhan sosial kepada anak usia dini?

IT

Begini dik, di setiap kegiatan di kelas maupun di luar
kelas, guru mengajak anak-anak untuk bermain bersama,
melakukan kegiatan yang menyenangkan dengan
bermain permainan tradisional. Hal ini merupakan suatu
kegiatan pengasuhan sosial dengan membimbing anak
untuk berkumpul bersama teman-temannya, sesekali
dengan pendampingan orang tua karena tidak selalu anak
didampingi orang tua Kketerlibatan orangtua didalam
kegiatan di sekolah dilakukan pada saat tertentu. Misal
acara karyawisata

Penerapan pengasuhan sosial
dilakukan antara guru dengan orang
tua melakukan kegiatan bersama
anak-anak berupa kegiatan
karyawisata.

U1

Pengasuhan sosial dengan mengajak anak-anak untuk
bermain bersama dan berjalan-jalan bersama

U2

Mengajak anak-anak untuk saling mengenal dengan
mengkuti kegiatan jalan-jalan bersama

U3

Dalam kegiatan pengasuhan sosial, guru bersama orang
tua mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan jalan-
jalan bersama seperti kegiatan karyawisata yang belum
lama diselenagarakan ke perkebunan Teh Pagilaran. Hal
ini dimaksudan agar anak-anak dapat mengenal
lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan teman-
temannva dik

1U4

Pengasuhan sosial dengan melakukan pendampingan saat
sekolah mengadakan acara karyawisata

U5

Biasanya mbak, dalam kegiatan karyawisata, orang
tua wajib ikut untuk mendarnpingi anak-anaknya, hal
tersebut dimaksudkan agar anak merasa nyaman, dan
anak dapat lebih mudah bertanya kepada orang tua
mengenal lingkungan sosial

Penerapan pengasuhan sosial dengan
mengajak anak-anak bersama orang
tua mengikuti kegiatan karyawisata
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Bagaimana tujuan penerapan smart parenting melalui pola asuh authoritarian (otoriter), pola
asuh authoritative (demokratis), dan pola asuh permisif di sekolah?

IT

Setahu saya mbak, Penerapan smart Parenting membantu
orangtua dan anak mengatasi serangkaian emosi dengan
pengasuhan yang baik. Sehingga dalam penerapan Smart
Parenting, kami pihak sekolah melakukan kegiatan
pertemuan dengan orang tua

Tujuan dari smart parenting
yang  dilaksanakan  PAUD
Kusuma Bangsa Desa Cepoko
Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang adalah dapat

meningkatkan untuk
meningkatkan kemampuan orang
tua untuk melakukan pola asuh
yang tepat agar kemampuan anak
dan tingkat tumbuh

kembang anak
meningkat.

U1

Yang saya tahu sih, Smart parenting memiliki prinsip
agar orangtua menjalankan peranan yang penting
dalam mengasuh anak.

U2

Penerapan smart parenting bertujuan membantu

orang tua dalam mendidik anak.

U3

Smart parenting bertujuan membantu orang tua
membimbing anak.

1U4

Tujuan penerapan  smart adalah

menanamkan sikap social.

parenting

U5

Kalau tidak salah va mbak. Smart parenting
memiliki prinsip agar orang tua dalam mendidik dan
memberi  bimbingan dan  pengalaman  serta
memberikan pengawasan kepada anak-anaknya.

Tujuan dari smart parenting
adalah membantu orang tua
dalam pengasuhan anak

Apakah penerapan dalam memberikan pembelajaran anak
prinsip-prinsip smart pareting?

usia dini sudah sesuai dengan

IT

Penerapan smart Parenting membantu orangtua dan
anak  mengatasi  serangkaian ~ emosi  dengan
pengasuhan yang baik.

Prinsip dan smart parenting
yang dilaksanakan  PAUD
Kusuma Bangsa Desa Cepoko
Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang adalah pola asuh orang
tua adalah menerapkan
prinsip-prinsip yang dipakai
oleh orangtua dalam mendidik
dan memberi bimbingan dan
pengalaman serta memberikan
pengawasan kepada  anak-
anaknya
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U1

Penerapan  smart parenting merupakan suatu

kecerdasan orang tua dalam pengasuhan anak

U2

Penerapan smart parenting untuk meningkatkan
kemampuan orang tua mendidikdan mengasuh anak
anak menjadi individu yang baik.

U3

Penerapan smart parenting harus sesuali
prinsip-prinsip smart parenting.

dengan

U4

Smart parenting memiliki prinsip agar orangtua
menjalankan peranan yang penting dalam mengasuh
anak.

U5

Smart parenting memiliki prinsip agar orangtua
dalam mendidik dan memberi bimbingan dan
pengalaman serta memberikan pengawasan kepada
anak-anaknya.

Prinsip dari smart parenting
yang dilaksanakan PAUD
untuk meningkatkan
kemampuan orang tua untuk
mendidik dan mengasuh anak

Hal apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan, kemampuan orang tua dalam
berperan mendidik anak?

IT Berbicara dengan orang tua dalam mendidik Guru  untuk  meningkatkan
kemampuan orang tua dalam
berperan mendidik anak yang
dilaksanakan PAUD Kusuma
Bangsa Desa Cepoko
Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang adalah
bahwa Pendidikan anak tidak
dapat dilepaskan begitu saja
terhadap lembaga pendidikan
khusunya kelompok bermain.

IU1 | Meningkatkan pemahaman orang tua terhadap tugas- | Melibatkan orang tua dalam

tugas pendidik yang cukup berat sehingga dapat lebih | kegiatan belajar di kelas dan di
menghargai dan meningkatkan dukungan kepada | luar kelas.
sekolah.
IU2 | Melibatkan orang tua dalam kegiatan pendidikan
anak di luar kelas.
IU3 | Meningkatkan peran orang tua dalam belajar anak di
sekolah dan di rumah.
IU4 | Melibatkan orang tua ikut mendidik anak di sekolah.
IU5 | Melibatkan orang tua membantu anak di kelas
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Bagaimana upaya guru menerapkan kemampuan meningkatkan belajar anak di lembaga

PAUD
IT Bersarna-sama mengasuh anak untuk mau belajar tidak | Upaya membantu kemampuan
hanya di sekolah. meningkatkan belajar anak di
lembaga PAUD adalah
mendidik, mengasuh, apalagi
membentuk karakter anak, bukan
hal yang mudah dilakukan.
IU1 | Memahami kemampuan anak dalam belajar dan bermain. | Memberikan pemahaman kepada
[U2 | Memberikan saran kepada orang tua untuk mengasuh | orang tua untuk mendidik dan
anak dan mendidik anak tidak dengan pemaksaan. memahami. anak dengan baik
IU3 | Orang tua harus ikut mendidik anak secara balk dengan
memahami keinginan anak.
IU4 | Menempatkan orang tua sebagai pengasuh anak untuk
mendorong perkembangan anak.
IU5 | Orang tua menumbuhkan kemandirian pada anak.

Bagaimana cara guru meningkatkan ikatan sosial dan emosional antara orang tua, pendidik
dan anak.

IT

Orang tua diperbolehkan masuk kelas untuk

mendampingi anak-anak pada saat belajar.

Pengasuhan anak merupakan
seluruh interaksi antara subjek
dan objek berupa bimbingan,
pengarahan dan pengawasan
terhadap aktivitas objek sehari-
hari yang berlangsung secara
rutin untuk membentuk suatu
pola dan merupakan usaha yang
diarahkan ~ guna  mengubah
tingkah laku sesuai dengan
keinginan orang tua.

U1 | Guru meminta orang tua untuk sekali-kali terlibat dalam
kegiatan belajar.

U2 | Orang tua selalu melakukan pengawasan kepada anak
dalam belajar.

U3 | Orang tua mendampingi anaknya hanya saat rewel dan
mulai merasa bosan di dalam kelas.

IU4 | Guru melakukan kegiataan jalan-jalan keliling sekitar
lingkungan bersama orang tuanya.

IU5 | Membantu orang tua untuk  dapat lebih mengarahkan

kepada keinginan anak untuk mau belajar dengan baik.

Melibatkan orang tua dengan
melakukan  pengawasan dan
mendampingi anak pada saat
belajar
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Bagaimana meningkatkan pemahaman orang tua tentang perilaku anaknya selama mengikuti
proses belajar, bermain, dan bernyanyi?

IT Orang tua mendorong anak untuk ikut serta dalam | Meningkatkan pemahaman orangtua
kegiatan belajar tersebut. tentang perilaku anaknya selama
mengikuti proses belajar, bermain,
dan bernyanyi, yaitu sasaran juga
merupakan komponen yang penting
karena dengan menentukan sasaran
maka semua anggota Kointinitas
pembelajar mendapatkan jalan menuju
keberhasilan.

IU1 | Meminta orang tua untuk tuna serta membimbing | Orang tua ikut berperan dalam
anaknya agar mengikuti kegiatan belajar dengan | Meningkatkan perkembangan anak
baik. dengan memberikan pengawasan

IU2 | Memberikan bantuan kepada anak untuk mengikuti
kegiatan belajar anak dengan baik, khusunva anak.

IU3 | Memberikan  kesempatan pada anak  untuk
mendapatkan pengalaman-pengalaman yang
interaktif dan'pada sekedar pengalaman yang pasif.
menerima dan reaktif.

U4 | Guru dan orangtua menjalankan peranan yang penting
bagi perkembangan anak selanjutnva, dengan memberi
bimbingan dan  pengalaman serta memberikan
pengawasan.

IU5S | Guru harus mempertimbangkan baik tujuan maupun

sasaran sehingga Kkegiatan
memenuhi kebutuhan anak.

dapat dirancang untuk

Bagaimana menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada

perkembangan anak usia dini?

IT Menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan | Menerapkan dan membantu
kemampuan anak usia dini. pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan anak usia dini.
IU1 | Memberi perhatian pada anak. Orang tua, memberikan perhatian
IU2 | Bekerjasama dengan orang tua melatih anak belajar | kepada anak dengan memberikan
mengerjakan tugasnya. bantuan kepada anak dalam
IU3 | Bersama orang tua memantau kegiatan belajar anak | kegiatan pembelajaran
dan hal yang ia sukai.
IU4 | Bersama orang tua memberikan pembelajaran sesuai
perkembangan anak.
IUS | Memberikan pembelajaran sesuali dengan

perkembangan anak.
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Bagaimana menerapkan pembelajaran kepada anak usia dini yang belajar kecakapan hidup dalam

bersosialisasi?

IT Memberikan kebebasan anak untuk bermain dengan | Memberikan kebebasan anak
teman sebayanya. untuk bennam dengan teman
sebayanya.
IU1l | Mengajarkan anak untuk saling membantu teman. Mengajarkan  anak  tentang
IU2 | Mengajak anak-anak untuk bermain dan makan | kebersamaan
bersama.
IU3 | Mengajarkan untuk belajar secaa berkelompok
IU4 | Mengajarkan anak untuk saling berbagi dengan
temannya.
1US

Mengenalkan lingkungan hidup kepada anak-anak.

Bagaimana menerapkan pembelajaran kepada anak usia dini yang belajar dari benda konkrit?

IT Mengenalkan  bentuk-bentuk benda, warna dan| Mengenalkan dan menyebutkan
nama-nama hewan serta kendaraan. bentuk-bentuk  benda, warna
dan nama-nama hewan serta
kendaraan.
IU1 | Melalui gambar mengenalkan jenis-jenis kendaraan, | Mengajarkan  anak  untuk
binatang dan buah-buahan. mengenalkan benda-benda
IU2 | Mengajarkan anak untuk menggambar bentuk bola, | konkrit
gunung dan mobil.
IU3 | Anak diberikan kesempatan untuk menyebutkan
gambar-gambar yang ada di depan kelas.
IU4 | Anak diminta mewarnai gambar sesuai dengan
contoh yang ada.
IUS | Mengajak anak berjalan-jalan dan saga menyebutkan

benda-benda yang ditemui di jalan.

Pembelajaran sehingga dapat memberikan dukungan positif terhadap perkembangan anak?

IT Mengajarkan anak untuk selalu mengucapkan salam | Mutu pembelajaran merupakan
dan berdo'a hal pokok yang harus dibenahi
dalam  rangka  peningkatan
mutu pendidikan
IU1 | Mengajarkan anak untuk mencuci tangan sebelum | Mengajarkan  anak  untuk
makan, berdoa sebelum dan sesudah makan. beribadah sejak dini
IU2 | Memberikan dukungan kepada anak untuk bersikap

pemberani.
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IU3 | Membantu pendidik dalam mendampingi anaknya
dan anak-anak lain, mulai dari lembaga sampai ke
tempat kegiatan, makan bersama, sampai pulang ke
lembaga kembali.

IU4 | Mengajarkan anak melakukan ibadah.

IUS | Anak diminta menghafalkan do'a-do'a

Bagaimana guru meningkatkan pemahaman orang tua tentang perilaku anak usia dini agar

memiliki kemauan untuk belajar?

IT Memberitahukan perkembangan anak kepada orang
tua selama di PAUD dan mengajak orang tua untuk
memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya
di rumah.

Pengetahuan tentang pendidikan
anak dapat ditempuh dengan
berbagai kegiatan parenting baik
yang dikelola  oleh  satuan
pendidikan maupun pengelolaan
secara mandiri maupun  dengan
kerjasama dengan orang tua

IU1 | Bekerjasama dengan orang tua untuk mengamati
perkembangan anak.

IU2 | Bersama orang tua membantu membimbing anak
untuk rajin belajar.

IU3 | Meminta orang tua untuk tidak memarahi anaknya
yang nakal.

IU4 | Membantu orang tua untuk membujuk anaknya yang
rewel untuk bersekolah, agar orang tua tidak
memarahi.

IU5 | Memberikan penjelasan kepada orang tua untuk
dapat mengawasi pendidikan anak saat di rumah.

Bersama orang tua mengamati
dan membimbing anak dengan
baik

Bagaimana peran guru mendekatkan hubungan antara orangtua dengan anak agar pendidikan

anak usia dini dapat berjalan dengan baik?

IT Orang tua dan guru bekerjasama untuk mendidik anak
selama kegiatan belajar.

Peran guru mendekatkan hubungan
antara orangtua dengan anak agar
pendidikan anak usia dini dapat
berjalan  dengan baik adalah
dengan meningkatkan pemahaman
orang tua dalam pembelajaran

IU1 | Meningkatkan pemahaman orangtua tentang perilaku
anaknya selama mengikuti proses pembelajaran sehingga
dapat memberikan  dukungan  positif  terhadap
perkembangan anak.

IU2 | Orang tua mengurangi beban guru dengan membantu

Meningkatkan pemahaman Orang
tua terhadap perilaku anak
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mengatasi permasalahan anak.

IU3 | Mengharapkan orang tua dapat mendidik anaknya dengan
baik selama di rumah.

IU4 | Orang tua ikut mendampingi anak selama pembelajaran.

IUS | Orang tua menyiapkan Kkebutunan belajar anak
dengan baik.

Bagaimana guru meningkatkan peran orangtua dalam proses pembelajaran?

IT Mengajak orang tua untuk selalu mendampingi | Guru meningkatkan peran otang
mengawasi anak-anak saat belajar baik di rumah | tua dalam proses pembelajaran
maupun di sekolah. adalah melakukan pengamatan dan

pengawasan terhadap
perkembangan anak.

IU1 | Mengikuti sejak awal dan akhir proses pembelajaran di | Mengikuti kegiatan belajar anak di
kelas. kelas, dan guru memberikan

IU2 | Bekerjasama mengarabkan keinginan anak agar tidak | pengarahan kepada orang tua untuk
malas. mendidik anak

IU3 | Memberikan penjelasan kepada orang tua untuk mendidik
anak lebih baik.

U4 | Orang tua dimintakan saran agar guru lebih mudah
mendidik anak.

IlU5 | Orang tua dikusertakan untuk mengamati

perkembangan anak.

Bagaimana guru meningkatkan kesadaran orangtua tentang pentingnya memperhatikan tumbuh dan

kembang anak usia dini?

IT Orang tua diminta memperhatikan perkembangan | Guru meningkatkan kesadaran
anak, dan mendidik anak dengan baik serta | orangtua tentang pentingnya
menghindari kekerasan dalam mendidik anak. memperhatikan  tumbuh  dan

kembang anak usia dini adalah
orang tua diminta
memperhatikan

perkembangan  anak, dan
mendidik anak dengan baik
serta menghindari kekerasan
dalam mendidik anak

IU1 | Orang tua diminta tidak memarahi anak dan harus | Mengikuti kegiatan belajar anak
memberikan contoh yang baik kepada anaknya. di kelas, dan guru memberikan

IU2 | Orang tua selalu memberikan contoh yang baik pengarahan kepada orang  tua
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kepada anaknya.

U3

Orang tua tidak selalu melakukan kekerasan kepada
anak seperti atau mencubit pada anak-anak nakal

1U4

Orang tua dimintakan memberikan makan yang
bergizi agar tumbuh kembang anak menjadi baik.

U5

Orang tua diminta lebih memperhatikan kemampuan
anak dan mengarahkannva pada hal yang baik.

untuk mendidik anak
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Catatan Lapangan

Kode : CL 01
Hari / Tanggal : Senin,7 April 2014
Waktu :08.00 — 09.00 WIB
Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa
Observer . Elly Erlina Diana Watie
Kegiatan : Permohonan ljin Penelitian
Guru 1. Ibu Muasanah

2. Ibu Siti

Deskripsi kegiatan:
Peneliti datang ke PAUD Kusuma Bangsa pada saat jam istirahat, yakni pukul 09.00

WIB. Peneliti pertama Kkali bertemu dengan salah seorang guru yang sedang berada di ruang
kantor. Peneliti meminta ijin untuk dapat bertemu dengan kepala sekolah. Setelah
dipersilakan masuk, peneliti diajak ke ruang kepala sekolah dan bercakap-cakap tentang maksud
kedatang pereliti ke PAUD Kusuma Bangsa untuk meminta ijin penelitian tentang
Implementasi Smart Parenting untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Lembaga
PAUD (Studi Kasus di PAUD Kusuma Bangsa Desa Cepoko Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang Tahun 2013). Kepala sekolah bertanya kepada peneliti kenapa memilih
PAUD Kusuma Bangsa sebagai tempat penelitian dan darimana peneliti tahu tentang PAUD
Kusuma Bangsa. Setelah bercakap-cakap tentang PAUD Kusuma Bangsa, kepala sekolah
akhirnya member ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di PAUD Kusuma Bangsa
hingga selesal.

Tidak selang waktu yang lama, ibu Muasanah yang lebih akrab dipanggil ibu Sanah
sebagai kepala sekolah. Peneliti pun dikenalkan kepala sekolah dengan ibu Sanah. Peneliti
langsung memperkenalkan diri kepada ibu Sanah dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti
di PAUD Kusuma Bangsa Cepoko. Ibu Sanah tanpa berpikir panjang langsung memberi ijin
penelitian di PAUD Kusuma Bangsa. Peneliti segera menyerahkan surat ijin penelitian yang
sudah dipersiapkan. Tidak terasa sudah satu jam peneliti bercengkrama dengan kepala sekolah.

Karena merasa sudah merasa cukup, peneliti berpamit kepada kepala sekolah untuk pulang dan
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mengucapkan terima kasih, karena sudah diberi ijin untuk melakukan penelitian di PAUD

Kusuma Bangsa.

Refleksi :

Untuk melakukan penelitian tentang Implementasi Smart Parenting untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran di Lembaga PAUD (Studi Kasus di PAUD Kusuma Bangsa Desa
Cepoko Kecamatan Bandar Kabupaten Batang Tahun 2013), peneliti harus menunjukkan
perilaku dan sikap yang satun dan sesuai dengan aturan dan etika yang ada. Karena itu, sebelum
melakukan penelitian, peneliti meminta ijin terlebin dahulu kepada orang yang berwenang
dengan pakaian dan perilaku yang santun. Peneliti mencoba mengakrabkan diri agar tidak
canggung ketika melakukan penelitian. Setelah diberi ijin untuk melakukan penelitian di sekolah

tersebut, peneliti mengucapkan terima kasih.
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Catatan Lapangan
Kode : CL 02 PPKLMA

Hari / Tanggal : Rabu, 9 April 2014
Waktu :08.00 - 09.00 WIB
Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa
Observer : Elly Erlina Diana Watie
Kelompok : Kelompok A, Persiapan Pembelajaran
Guru 1. Ibu Dewi
2. Ibu Rahma
Deskripsi Kegiatan Kata kunci

Pukul 07.15 WIB, Kedatangan Guru

Peneliti datang ke lokasi penelitian pada pukul 07.15 WIB saat itu Persiapan
sebagian besar guru telah datang dan para guru menyiapkan pembelajaran
perlengkapan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Refleksi :
Sebelum memulai kegiatan, guru melakukan persiapan terlebih dahulu agar kegiatan
pembelajaran berjalan baik.

Kondisi Ruang Pembelajaran

Ruang yang digunakan untuk pembelajaran di PAUD Kusuma Lemari peralatan,
Bangsa berada dalam satu ruangan besar sebagi aula dan ruangan loker anak, rak
kelas pada setiap kelompok umur. Setiap kelas terdapat meja dan buku

kursi sesuai dengan jumlah anak, terdapat lemari atau loker untuk
anak dan diberi nama masing-masing, rak buku, lemari penyimpanan
peralatan belajar seperti pensil, crayon, kertas, penghapus dengan
tinggi lemari yang dapat dijangkau oleh anak. Setiap pagi ruangan
kelas sudah tertata rapi.

Refleksi :

Pemberian label dan penempatan barang-barang pada lemari membantu dan memudahkan anak
untuk dapat menaruh barang sesuai dengan tempatnya secara mandiri dan membantu anak
mengenal huruf sehingga secara tidak langsung anak dapat belajar membaca.
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Pukul 07.30 WIB, menyambut anak

Anak-anak PAUD Kusuma Bangsa datang pada pukul 07.30 WIB. Sapa, senyum, salam
Guru menyambut kedatangan anak di depan pintu masuk sekolah.
Guru dan anak-anak saling menyapa dengan senyuman memberi
salam dan berjabat tangan. Setelah itu anak, dipersilakan masuk kelas
dan menaruh barang-barang anak-anak di loker kelas masing- masing.

Refleksi :

Menyambut anak dengan senyuman, salam dan sapa di awal kedatangan anak merupakan salah
satu penerapan emosi untuk membuat anak merasa nyaman dan senang serta mengajarkan anak
untuk saling menyayangi satu sama lain dan berlaku santun.

Pukul 07.45 WIB, Circle Time

Setelah anak asyik bermain guru mengajak anak masuk ke dalam Sapa, senyum, salam
kelas membentuk lingkaran besar memperkenalkan anak-anak.

Setelah berdoa, guru dan anak bercakap-cakap menanyakan kabar

dan membicarakan sedikit tentang kegiatan atau pengalaman anak.

Setelah itu anak-anak dibagi.

Refleksi :
Mengenalkan anak pada kegiatan motorik merupakan salah satu penerapan pengasuhan fisik
yang dilaksanakan di PAUD Kusuma Bangsa.
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Catatan Lapangan

Kode : CL 07 Keterlibatan Orang Tua di Kelas

Hari / Tanggal : Senin, 10 November 2014
Waktu :08.00 - 09.00 WIB
Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa
Observer : Elly Erlina Diana Watie
Kelompok : Kelompok A
Keterlibatan orang tua di kelas dalam Pengasuhan Fisik
Guru :1. lbu Umu
2. Ibu Rahma

Deskripsi Kegiatan

Pukul 07.30 WIB. Pengasuhan Fisik — Kegiatan Upacara
Bendera

Upacara di mulai pada pukul 07.45 WIB, dimana sebelumnya pada
pukul 07.30 WIB guru dengan dibantu orang tua murid melakukan
persiapan terlebih dahulu seperti memasang tiang bendera dan
menyiapkan anak-anak untuk berbaris. Namun ada beberapa anak
yang bermain sendiri dan masih manja dengan orang tuanya, karena
anak tidak terlalu tertarik dan anak rewel.

Setelah selesai anak-anak berbaris upacara bendera dimulai, kegiatan
ini  dipimpin oleh kepala sekolah dan yang menjadi komandan
upacara adalah guru pengasuh.
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Refleksi :

Kegiatan upacara bendera merupakan salah satu kegiatan untuk menghormati, menghargai dan
mengingat perjungan para pahlawan dalam memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia dan
mengenalkan nilai karakter bangsa. Selain itu, kegiatan upacara bendera diadakan di PAUD
Kusuma Bangsa dengan tujuan melatih kedisiplinan anak, yaitu pada saat baris berabris, hormat

pada sat pengibaran bendera, posisi tegap dan istirahat serta berdoa.

Pukul 08.00 — 08.15 WIB. Pengasuhan Fisik — Kegiatan Membuat
Hasil Karya

Setelah selesai kegiatan upacara bendera, anak-anak istirahat, ada Bermain, membuat
yang minum, makan bekal dan bermain. Pada pukul 08.15 WIB hasil karya
anak-anak masuk ke dalam kelas. selanjutnya guru membagi ke

dalam 2 kelompok yang dipandu oleh satu guru, dan salah satu orang

tua murid yang ikut dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Anak-

anak mengikuti arahan dan bimbingan dari guru dan orang tua untuk

melaksanakan kegiatan dengan baik. Anak-anak sangat bersemangat

dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Refleksi :
Keterlibatan orang tua di kelas dalam kegiatan membuat hasil karya dari kardus sangat
berpengaruh terhadap motivasi anak untuk lebih bersemangat dan memperhatikan arahan dan

bimbingan dari guru.
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Hari / Tanggal
Waktu

Lokasi
Observer

Kelompok

Guru

Catatan Lapangan
Kode : CL 03 Keterlibatan Orang Tua di Kelas

: Senin, 12 Mei 2014

:08.00 - 09.00 WIB

: PAUD Kusuma Bangsa

: Elly Erlina Diana Watie

: Orangtua Kelompok A dan Guru

Keterlibatan Orang Tua di Kelas Dalam Pengasuhan Emosi

:1. Ibu Siti

2. lbu Dewi

Deskripsi Kegiatan Kata kunci

Pukul 08.00 WIB. Pengasuhan Emosi — Kegiatan Hari Konsultasi

Orang Tua.

Sebelum pembelajaran dimulai, seperti biasa anak-anak berdoa dan Hari konsultasi
cicle time di kelas. Selanjutnya anak-anak mengikuti kegiatan di orang tua

kelas yang dipandu dengan guru pengasuh. Saat anak-nak di kelas,

orang tua melakukan konsultasi mengenai perkembangan anaknya

dengan guru, orang tua menceritakan tentang perilaku anak dan

meminta saran kepada guru untuk dapat memperbaiki perilaku anak

agar dapat meningkatkan kemampuan dalam belajar.

Refleksi :

Keterlibatan orang tua dalam melakukan konsultasi kepada guru, dimana guru memberikan saran

kepada orang tua untuk dapat mendidik anak lebih baik.
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Catatan Lapangan

Kode : CL 05 Keterlibatan Orang Tua di Kelas

Hari / Tanggal : Jumat, 15 Mei 2014

Waktu :08.00 — 09.00 WIB

Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa

Observer :Elly Erlina Diana Watie

Kelompok : Kelompok A, Kelompok B, Orang tua dan Guru
Keterlibatan Orang Tua di Kelas Dalam Pengasuhan Sosial

Guru 1. Ibu Umu
2. Ibu Rahma

Deskripsi Kegiatan

Pukul 08.00 WIB. Pengasuhan Sosial — Keterlibatan Orang Tua

Dalam Acara Bersama

Sebelum pembelajaran dimulai, seperti biasa setiap anak berdoa dan
circle time di kelas. Setelah selesai, anak-anak diajak keluar kelas,
dan anak-anak akan dibagi ke dalam 2 kelompok yang dipandu oleh
dua guru, dan seluruh orang tua murid ikut dilibatkan untuk
mendampingi  dalam  kegiatan  jalan-jalan  keliling  mengitari
lingkungan sekolah. Anak-anak berbaris dan berjalan sambil
bernyanyi, serta orang tua murid berjalan di belakang mengikuti

anak-anaknya.

Refleksi :

Kata kunci

Berdoa, berbaris,
bernyanyi, berjalan-

jalan

Keterlibatan orang tua dalam acara bersama, dimana orang tua selalu mendampingi anak dalam

kegiatan belajar dengan mengajarkan kebersamaan.
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Catatan Lapangan
Kode : CL 04 Keterlibatan Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Anak

Hari / Tanggal : Rabu, 14 November 2014
Waktu :08.00 - 09.00 WIB
Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa
Observer : Elly Erlina Diana Watie
Kelompok : Kelompok A
Keterlibatan Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar Anak
Guru 1. lbu Dewi
2. Ibu Rahma

Deskripsi Kegiatan:

Para guru PAUD telah bersiap menyambut anak-anak di depan gerbang. Biasanya anak-anak
diantar oleh orang tuanya. Sebelum masuk kelas, anak-anak di atur berbaris, selanjutnya masuk
kelas anak-anak berdoa dan cicle time di kelas. Setelah itu, guru menjelaskan kepada anak
tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada hari ini. Anak belajar dengan tema
bentuk-bentuk benda. Kegiatan anak adalah menempel bentuk-bentuk benda, seperti bentuk
lingkaran, persegi panjang, segititiga. Dimana dalam kegiatan tersebut ada beberapa orang tua
dilibatkan untuk membantu anak-anaknya dengan memberikan contoh untuk mengelem dan
menempelkan bentuk benda. Namun dalam kegiatan belajar tersebut, ada anak yang berjalan
kesana kemari, ada yang bermain sendiri, dan ada juga anak yang menangis. Keterlibatan orang
tua dalam kegiatan ini selain membantu anak, juga ikut memberikan arahan kepada anak-

anaknya.
Beberapa guru dan orang tua saling bekerjasama untuk mengatasi keadaan tersebut. Mereka

dengan sabar dan penuh kasih sayang membantu anak-anak menempelkan bentuk benda. Pukul

09.00 WIB, anak-anak istirahat dan makan bekal bersama. Sebelum makan bekal anak-anak
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diajarkan untuk mencuci tangan secara bergantian. Setelah selesai mencuci tangan, anak-anak
diajarkan untuk berdoa’ sebelum makan. Namun masih ada anak yang didampingi oleh orang
tuanya untuk disuapin. Setelah selesai makan, anak-anak bermain bersama teman-temannya.
Pukul 09.15 WIB anak berkumpul kembali di kelas dan merapikan barang-barang, setelah itu
berdoa dan akan pulang. Akan-anak berbaris rapi menunggu giliran bersalaman dengan guru,

orang tua menunggu di depan kelas untuk menyambut anak-anaknya.

Refleksi :

Setiap pagi guru selalu menyambut kedatangan anak, hal tersebut dimaksudkan agar anak merasa
nyaman dalam mengikuti kegiatan belajar. Di dalam kelas dalam kegiatan pembelajaran, guru
meminta orang tua untuk mendampingi anak-anaknya dan memberikan bantuan serta pengarahan
dengan baik agar anak-anak dapat lebih baik menyelesaikan tugasnya. Tujuan keterlibatan orang

tua adalah untuk meningkatkan belajar anak.
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Catatan Lapangan

Kode : CL 08 Keterlibatan Orang Tua di Kelas Dalam Proses Belajar

Hari / Tanggal : Kamis, 13 November 2014
Waktu :08.00 - 09.00 WIB
Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa
Observer : Elly Erlina Diana Watie
Kelompok : Kelompok A
Keterlibatan Orang Tua di Kelas Dalam Pengasuhan Sosial
Guru :1. lbu Umu
2. lbu Siti

Deskripsi Kegiatan

Pukul 08.00 — 09.00 WIB, keterlibatan orang tua dalam proses
belajar di dalam kelas

Sebelum pembelajaran dimulai, seperti biasa setiap anak berdoa dan
cicle time di kelas. Setelah seclesai berdoa’, selanjutnya guru
melakukan kegiatan bernyanyi dan selanjutnya guru membagi
kelompok anak-anak menjadi 4 kelompok, dimana setiap kelompok
orang tua ikut mendampingi dalam Kkegiatan pembelajaran
mengenalkan bentuk benda, mengenalkan nama-nama hewan,
mengenalkan jenis kendaraan dan mengenalkan nama-nama benda.
Orang tua mendampingi anak-anak dengan cara memantau belajar
mereka dan memberikan penjelasan secara singkat tentang materi
yang diajarkan tersebut. Meskipun dalam kelompok masih ada anak
yang bermain sendiri dengan mainannya, namun orang tua

memberikan pengarahan.
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Kata kunci

Berdoa, berbaris,
be myanyi,
mengenalkan benda

kongkrit



Refleksi :
Keterlibatan orang tua proses pembelajaran ini bertujuan memberikan pengarahan dan penjelasan

secara singkat mengenai pembelajaran benda kongkrit.

151



Catatan Lapangan

Kode : CL 09 Keterlibatan Orang Tua Dalam Kegiatan Karyawisata

Hari / Tanggal : Kamis, 13 November 2014

Waktu :08.00 — 12.00 WIB

Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa

Observer : Elly Erlina Diana Watie

Kelompok : Semua Walimurid dan Warga PAUD Kusuma Bangsa
Keterlibatan Orang Tua di Kelas Dalam Pengasuhan Sosial

Guru :1. lbu Umu
2. Ibu Rahma

Deskripsi Kegiatan

Pukul 08.00 — 11.00 WIB, keterlibatan orang tua dalam Kegiatan
Karyawisata

Sebelum Kkegiatan karyawisata ke perkebunan Teh Paggilaran di
Kabupaten Batang, seperti biasa setiap anak berdoa dan cicle time di
kelas. Setelah selesai berdoa’, selanjutnya guru melakukan kegiatan
membagi kelompok anak-anak menjadi 2 kelompok, dimana setiap
kelompok orang tua ikut mendampingi dalam kegiatan karyawisata.
Pada pukul 08.30 WIB anak-anak dan orang tuanya sesuai dengan
kelompoknya masuk ke dalam kendaraan yang disewa sekolah untuk
berangkat menuju obyek wisata perkebunan Teh Paggilaran. Pukul
09.10 WIB, kendaraan yang membawa kelompok anak-anak PAUD
tiba di lokasi obyek wisata. Sesuai dengan kelompoknya anak-anak
dimita berbaris terlebin dahulu, setelah berbaris selanjutnya anak-
anak dengan penampingan orang tua diajak berjalan-jalan di

lingkungan perkebunan Teh Paggilaran. Tujuan anak-anak diajak
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Kata kunci

Berdoa,

karyawisata

berbaris,



karyawisata di alam terbuka adalah agar anak-anak lebih mengenal
alam dan dapat melihat secara langsung lingkungan hidup, orang tua
juga diminta menjelaskan apabila ada anak yang bertanya. Selain itu
anak-anak diminta untuk bersosialisasi dengan teman-temannya,
dimana anak-anak berjalan bergandengan. Di obyek wisata tersebut,

anak-anak melakukan kegiatan outbound untuk melatih fisik mereka.

Refleksi :
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan karyawisata untuk mendampingi anak, agar anak merasa

nyaman, dan anak dapat lebin mudah bertanya kepada orang tua mengenai lingkungan hidup.
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Catatan Lapangan

Kode : CL 06 Kegiatan Pertemuan Kelompok Orang Tua

Hari / Tanggal : Kamis, 13 November 2014
Waktu :08.00 - 11.00 WIB
Lokasi : PAUD Kusuma Bangsa
Observer : Elly Erlina Diana Watie
Kelompok : Orang Tua, Guru dan Kepala Sekolah
Kegiatan Pertemuan Rutin Kelompok Orang Tua
Guru :1. lbu Umu
2. Ibu Rahma
Deskripsi Kegiatan Kata kunci

Pukul 09.30 WIB, Kegiatan Pertemuan Rutin Orang Tua Murid

Pukul 09.30 WIB setelah kegiatan pembelajaran, kepala sekolah dan Menyapa, senyum,
guru mengadakan kegiatan pertemuan dengan orang tua murid untuk be rjabat tangan,
menjalin silaturahmi. Mereka saling menyapa, menebar senyum dan silaturahmi

berjabat tangan. Para orang tua bercerita tentang perilaku anak-

anaknya saat di rumah dan bercerita tentang berbagai hal seputar

kehidupan. Orang tua bertukar pengalaman dalam mengasuh anak.

Mencari solusi di setiap permasalahan yang dialami semua wali

murid. Kegiatan tersebut dibarengi dengan kegiatan arisan, dengan

maksud agar orangtua lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan

pertemuan rutin.
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Refleksi :
Bekerjasama dalam menerapkan pola pengasuhan anak yang baik dengan saling bertukar

pengalaman dan mencari solusi yang tepat untuk permasalahan yang dialami oleh orang tua.
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GEDUNG PAUD KUSUMA BANGSA
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KETERLIBATAN ORANG TUA DI SEKOLAH

KELOMPOK PERTEMUAN ORANG TUA

HARI KONSULTASI ORANG TUA KETERLIBATAN ORANG TUA

DI KELAS
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SENAM PAGI BERSAMA ORANG TUA JALAN-JALAN BERSAMA
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PENGUKURAN PERKEMBANGAN DAN PERTUMBUHAN FISIK
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